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KATA PENGANTAR

Salah satu upaya pembinaan yang ditempuh untuk meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia pada kementerian/lembaga dalam urusan
statistik adalah melalui penerbitan modul pembinaan teknis. Modul pembinaan
dibagi menjadi empat yaitu Modul Tata Laksana Penyelenggaraan Kegiatan
Statistik, Modul Langkah Praktis dalam Survei dan Kompromin, Modul Aplikasi
Penyelenggaraan Kegiatan Statistik, dan Modul Dasar-Dasar Statistik. Keempat
modul tersebut sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi.

Kehadiran keempat modul pembinaan memiliki nilai strategis bagi
penyelenggara kegiatan statistik sektoral karena dapat menjadi acuan dalam
proses pembagian pengetahuan (knowledge sharing). Modul-modul ini dapat
membantu fasilitator pembinaan statistik sektoral dalam mendesain pengajaran
yang akan disampaikan kepada para peserta pembinaan. Selain itu, membantu
penyelenggara dan peserta dalam kegiatan pembinaan statistik.

Modul Aplikasi Penyelenggaraan Kegiatan Statistik ini menyediakan
contoh penerapan tahapan penyelenggaraan kegiatan statistik dalam survei dan
kompilasi produk administrasi yang pernah diselenggarakan BPS. Penjabaran
proses kegiatan statistik tersebut merujuk pada ketentuan Satu Data Indonesia
(SDI) dan Generic Statistical Business Process Model (GSBPM) seperti yang
dituangkan pada Modul Langkah Praktis dalam Survei dan Kompromin.

Seiring dengan perkembangan penyelenggaraan kegiatan statistik,
khususnya kesesuaian antara penerapan proses bisnis kegiatan statistik dan
regulasi serta aturan yang ada, tidak menutup kemungkinan adanya
penyesuaian dan pernyempurnaan isi modul ini. Pada intinya, modul ini akan
terus diselaraskan dengan Modul Langkah Praktis dalam Survei dan
Kompromin. Akhirnya, selamat menggunakan modul-modul pembinaan ini,
dengan harapan kompetensi statistik peserta dapat ditingkatkan.

Jakarta, 5 Agustus 2021
Deputi Bidang Metodologi dan
Informasi Statistik
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1.1 Latar Belakang

Kegiatan statistik adalah kegiatan yang meliputi upaya penyediaan dan
penyebarluasan data, pengembangan ilmu statistik, serta upaya pengembangan
Sistem Statistik Nasional (SSN). Kegiatan statistik diarahkan untuk mendukung
pembangunan nasional, mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai arti dan kegunaan
statistik, serta mengembangkan SSN yang andal, efektif, dan efisien.

Kebutuhan statistik sektoral dari instansi pemerintah untuk perencanaan,
evaluasi, dan pengambilan kebijakan semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya pemahaman akan pentingnya data. Instansi pemerintah dapat
menyelenggarakan kegiatan statistik untuk memenuhi kebutuhan instansinya
dalam rangka menyelenggarakan tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan
yang merupakan tugas pokok instansi yang bersangkutan. Hal ini sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 yang telah membagi kewenangan
penyelenggara kegiatan statistik menjadi: (i) kegiatan statistik dasar yang
diselenggarakan BPS; dan (ii) kegiatan statistik sektoral yang diselenggarakan
oleh instansi pemerintah sesuai lingkup tugas dan fungsinya, secara mandiri
atau bersama BPS. Sejalan dengan itu Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah menyebutkan bahwa statistik merupakan urusan
pemerintah wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar dan menjadi
kewenangan daerah.

Dengan lahirnya Peraturan Presiden No.39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia (SDI), maka data sektoral harus dapat memenuhi 4 prinsip SDI.
Keempat prinsip SDI adalah pemenuhan Standar Data, Metadata,
Interoperabilitas Data, dan menggunakan Kode Referensi dan Data Induk. SDI
ini diharapkan dapat menghasilkan data yang akurat, mutakhir, terpadu, dan
dapat dipertanggungjawabkan, serta mudah diakses dan dibagipakaikan antar

Instansi Pusat dan Instansi Daerah.
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Salah satu upaya yang dilakukan BPS dalam rangka sinkronisasi dan
standarisasi penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral adalah dengan
menyusun buku panduan ini untuk memberikan kemudahan dan keseragaman

dalam penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral.

1.2 Tujuan

Secara umum tujuan disusunnya modul ini adalah menyediakan ragam
contoh kegiatan statistik yang berupa survei dan kompilasi produk administrasi
(kompromin) agar dapat menjadi panduan yang jelas bagi produsen data dalam
melaksanakan kegiatan statistik.

Secara khusus modul ini disusun untuk:

1. Memberikan contoh dan penjelasan hal-hal yang harus dilaksanakan pada
setiap tahap penyelenggaraan Kkegiatan statistik dengan menerapkan
ketentuan SDI serta mengupayakan penerapan alur kerja kegiatan statistik
berdasarkan GSBPM di setiap tahapnya.

2. Memberikan petunjuk titik-titik waktu yang bertepatan dengan penggunaan
instrumen dan aplikasi sebagai alat bantu yang digunakan dalam
pelaksanaan SDI.

3. Memberikan contoh penggunaan instrumen dan aplikasi yang mendukung
penyelenggaraan kegiatan statistik sejak tahap persiapan sampai dengan

tahap penyebarluasan hasil.
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Dalam upaya penyediaan data untuk perencanaan pembangunan
nasional, setiap instansi pemerintah dapat melakukan kegiatan statistik.
Berdasarkan tujuan pemanfaatannya, jenis statistik terdiri atas statistik dasar,
statistik sektoral, dan statistik khusus. Statistik dasar dan statistik sektoral
terbuka pemanfaatannya untuk umum, kecuali ditentukan lain oleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Sementara itu, statistik khusus
pemanfaatannya dimiliki oleh setiap orang yang mempunyai kesempatan yang
sama dengan tetap memperhatikan hak seseorang atau lembaga yang dlindungi
undang-undang.

Berdasarkan cara pengumpulan datanya, kegiatan statistik dapat
dikelompokkan kedalam kategori berikut:

1. Sensus, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan
semua unit populasi untuk memperoleh karakteristik suatu populasi pada
saat tertentu.

2. Survei, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan
sampel untuk memperkirakan karakteristik suatu populasi pada saat
tertentu.

3. Kompilasi Produk Administrasi (selanjutnya disebut juga dengan
kompromin) yaitu cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis
data yang didasarkan pada catatan administrasi yang ada pada pemerintah
dan atau masyarakat.

4. Cara Lain sesuai Perkembangan Teknologi. Sesuai dengan perkembangan
teknologi, saat ini dengan adanya internet dan media sosial dapat
dimanfaatkan untuk pengumpulan data. Salah satu contohnya dengan data
registrasi akun media sosial, web crawling, dan big data mining.

Untuk menghasilkan statistik, penyelenggara kegiatan statistik harus
menerapkan proses bisnis yang sesuai standard framework dan terminologi
proses statistik yang harmonis sehingga dapat dibandingkan baik metodologi
dan komponennya, serta dapat mengintegrasikan data dan metadata standar

sebagai template proses dokumentasi, harmonisasi infrastruktur penghitungan
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statistik, dan untuk menyediakan suatu framework yang dapat digunakan dalam
proses quality assessment dan perbaikan. Presiden RI melalui Perpres Nomor 39
Tahun 2019 mengatur penyelenggaraan kegiatan statistik melalui tatanan Satu
Data Indonesia. Di dalam Perpres tersebut dicantumkan penyelenggaraan SDI
terdiri atas perencanaan data, pengumpulan data, pemeriksaan data, dan
penyebarluasan data. Data yang dimaksud di sini mencakup data statistik.

Penyelenggaraan SDI tersebut merupakan kerangka kerja yang selaras
dengan proses bisnis statistik yang umum (generik) yaitu Generic Statistical
Business Process Model (GSBPM) yang menjadi rujukan National Statistical Office
(NSO) di dunia. Penjabaran tahap penyelenggaraan SDI ke dalam fase-fase
GSBPM diuraikan sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Tahapan Kegiatan Statistik

No Tahapan Fase Aktivitas
1. | Perencanaan Identifikasi - Mengidentifikasi kebutuhan
Data kebutuhan - Konsultasi dan konfirmasi

(specify needs) kebutuhan

- Menentukan tujuan

- Identifikasi konsep dan definisi
- Memeriksa ketersediaan data

- Membuat proposal kegiatan

Rancangan - Merancang output
(design) - Merancang deskripsi variabel
- Merancang pengumpulan data

- Merancang kerangka sampel dan
pengambilan sampel

- Mendesain sampling

- Merancang pengolahan dan
analisis

- Merancang sistem dan alur kerja

1L PROSES BISNIS KEGIATAN STATISTIK
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No Tahapan Fase Aktivitas
Implementasi Membuat instrumen
Rancangan pengumpulan data (kuesioner)
(Build) Membangun komponen
diseminasi
Memastikan alur kerja berjalan
dengan baik
Menguji sistem, instrumen, dan
proses bisnis statistik
Finalisasi sistem
2. | Pengumpulan Pengumpulan Membangun kerangka sampel
Data (Collect) dan pemilihan sampel
Mempersiapkan pengumpulan
data melalui pelatihan petugas
Melakukan pengumpulan data
3. | Pemeriksaan Proses Integrasi data
Data (process) Penyuntingan (editing),
Penyahihan (validation) dan
imputasi
Menghitung penimbang (weight)
Melakukan estimasi dan agregat
Analisis Menyiapkan naskah output
(Analyze) (tabulasi)

Penyahihan output (pemeriksaan
konsistensi antartabel)

Interpretasi output

Penerapan Disclosure Control

PROSES BISNIS KEGIATAN STATISTIK




No Tahapan Fase Aktivitas

4. | Penyebarluasan | Diseminasi - Sinkronisasi antara data dengan
Data (Disseminate) metadata

- Menghasilkan produk diseminasi

- Managemen rilis produk
diseminasi

- Mempromosikan produk
diseminasi

- Manajemen user support

Evaluasi - Mengumpulkan masukan
(Evaluate) evaluasi

- Evaluasi hasil

Penjelasan rinci setiap tahapan, fase, dan aktivitas pada Tabel 2.1 dapat
dilihat pada Modul 2. Pada bab-bab berikutnya dijelaskan contoh implementasi

tahapan penyelenggaraan kegiatan statistik dengan merujuk kepada tahap

penyelenggaraan SDI dan sekaligus fase-fase serta aktivitas yang merujuk

kepada GSBPM.
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3.1 Survei Kepuasan Masyarakat

Salah satu kegiatan statistik yang dapat dilakukan oleh instansi
pemerintah selaku lembaga publik adalah penilaian kepuasan pengguna
layanan terhadap pelayanan instansi pemerintah bersangkutan. Penilaian
kepuasan tersebut dapat dikemas melalui kegiatan Survei Kepuasan Masyarakat
(SKM). SKM merupakan salah satu kegiatan statistik untuk memperoleh
gambaran persepsi masyarakat terhadap unit penyelenggaraan pelayanan
publik. Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat melalui kegiatan SKM yang
dilaksanakan secara periodik merupakan salah satu kunci dari upaya perbaikan

pelayanan publik.

Survei Kepuasan Masyarakat >

-

3.1.1 TahapI: Perencanaan data

Perencanaan SKM adalah kegiatan mengidentifikasi kebutuhan yang
menjadi latar belakang pentingnya dilaksanakan kegiatan tersebut.
Perencanaan mencakup identifikasi kebutuhan kegiatan, merancang kegiatan,

sampai mengimplementasikan rancangan dalam bentuk instrumen kuesioner.

Aktivitas Keterangan

1. Mengidentifikasi v' Kewajiban evaluasi kinerja pelayanan publik (UU No.
kebutuhan 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik)

v' Penggunaan SKM sebagai sarana evaluasi kinerja
pelayanan publik (Permenpan RB No. 14 Tahun 2017
tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan
Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan)

2 Konsultasi & v Dokumentasi hasil diskusi dengan pihak-pihak yang
Konfirmasi berkaitan dengan jenis pelayanan publik pada

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI




masing-masing instansi pemerintah, butir-butir
penilaian pelayanan publik yang disusun stakeholder.

v’ Hasil konfirmasi menunjukkan bahwa pada tahun
survei, ukuran kepuasan masyarakat penerima
layanan publik di kantor ini belum tersedia, sehingga
perlu dilakukan survei.

3 Menentukan Tujuan umum: mendapatkan bahan evaluasi kinerja
tujuan pelayanan sebagai dasar kebijakan dalam upaya
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelayanan
publik, baik melalui perbaikan prosedur maupun
penyempurnaan organisasi sesuai dengan asas
pelayanan publik dan peraturan perundang-undangan.

Tujuan Khusus:

* Mengetahui segmentasi pengguna layanan

* Mengetahui persentase penggunaan jenis layanan

* Mengetahui persentase kepuasan pengguna layanan

* Mendapatkan nilai IKM untuk mengukur Kkinerja

pelayanan publik
4. Identifikasi Unit pelayanan publik melakukan identifikasi konsep
konsep dan dan definisi tentang pelayanan publik, pengguna
definisi layanan, media pelayanan, dan lain-lain.
Contoh:

1. Survei Kepuasan Masyarakat adalah Kkegiatan
pengukuran secara komprehensif tentang tingkat
kepuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang
diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik.

2. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah hasil
pengukuran dari kegiatan Survei Kepuasan
Masyarakat berupa angka. Angka ditetapkan dengan
skala 1 (satu) sampai dengan 4 (empat).

3. Unit pelayanan publik adalah unit kerja/kantor
pelayanan pada instansi pemerintah, yang secara
langsung maupun tidak langsung memberikan
pelayanan kepada penerima pelayanan.
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4. Unsur Survei Kepuasaan Masyarakat adalah unsur-
unsur yang menjadi indikator pengukuran kepuasan
masyarakat terhadap penyelenggaraan pelayanan
publik.

5. Survei periodik adalah survei yang dilakukan oleh
pemberi layanan secara berkala setiap 3 (tiga)
bulanan (triwulan), atau 6 (enam) bulan (semester)
atau minimal 1 (tahun) sekali.

6. Lembaga lain adalah lembaga pemerintah atau
nonpemerintah yang secara hukum berkedudukan di
Indonesia yang memiliki kredibilitas dan akreditasi
yang jelas dibidang penelitian dan survei. Misalnya
lembaga penelitian yang ada di universitas/
perguruan tinggi.

7. Pemberi pelayanan publik adalah pegawai instansi
pemerintah yang melaksanakan tugas dan fungsi
pelayanan publik sesuai peraturan peraturan
perundang-undangan.

8. Penerima pelayanan publik adalah orang,
masyarakat, lembaga instansi pemerintah dan dunia
usaha, yang menerima pelayanan dari aparatur
penyelenggara pelayanan publik.

9. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan
penilaian masyarakat terhadap kinerja pelayanan
yang diberikan kepada aparatur penyelenggara
pelayanan publik.

10.Unsur pelayanan adalah faktor atau aspek yang
terdapat dalam penyelenggaraan pelayanan kepada
masyarakat sebagai variabel penyusunan survei
kepuasan masyarakat untuk mengetahui kinerja unit
pelayanan.

11.Responden adalah penerima pelayanan publik yang
pada saat pencacahan sedang berada di lokasi unit
pelayanan, atau yang pernah menerima pelayanan
dari aparatur penyelenggara pelayanan.

12.Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan
yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan
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publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan
penerima pelayanan, maupun dalam rangka
pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

13.Penyelenggara pelayanan publik adalah instansi
pemerintah.

14.Instansi Pemerintah adalah Instansi pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah termasuk BUMN/

BUMD.
5. Memeriksa Berdasarkan hasil pengecekan, data dan indikator yang
ketersediaan diperlukan untuk evaluasi pelayanan pada tahun
data survei, belum tersedia. Sehingga data dan indikator

tersebut perlu dikumpulkan pada tahun ini.

6 Membuat v" Dokumentasi rancangan kerja.
proposal Contoh: bisa berupa TOR dari Iplan
Bl v Membuat rencana penyelenggaraan survei dan

memberitahukannya kepada BPS (PP No. 51 Tahun
1999 tentang Penyelenggaraan Statistik Pasal 26 Ayat
2). Pemberitahuan kepada BPS dapat melalui Aplikasi
Romantik Online pada tautan pstbps.go.id dan
memilih layanan “Rekomendasi”

v Mengajukan standar data.
Contoh:

a. Persentase Konsumen yang Puas Terhadap
Pelayanan Menurut Jenis Layanan.

e Konsep: Konsumen yang puas

e Definisi: Perbandingan jumlah konsumen
yang puas dengan kinerja pelayanan terhadap
jumlah konsumen yang menjadi responden di
jenis layanan tertentu. Konsumen dikatakan
puas apabila tingkat kepuasan yang diberikan
bernilai >7,66. Kinerja Pelayanan diukur dari
13 variabel, yaitu (1) Persyaratan pelayanan,
(2) Prosedur/alur pelayanan, (3) Waktu
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pelayanan, (4) Biaya, (5) Produk Spesifikasi
Jenis Pelayanan, (6) Sarana dan Prasarana, (7)
Kompetensi Pelaksana, (8) Penanganan
Pengaduan, Saran dan Masukan, (9) Sarana
dan prasarana.

e Ukuran: Persentase
e Satuan: Persen (%)
o Klasifikasi: Jenis layanan

b. Persentase Konsumen yang Puas Terhadap
Sarana dan Prasarana Menurut Jenis layanan

e Konsep: Konsumen yang puas

e Definisi: Perbandingan jumlah konsumen

yang puas dengan sarana dan prasarana
terhadap jumlah konsumen yang menjadi
responden di unit Jenis layanan tertentu.
Konsumen dikatakan puas apabila tingkat
kepuasan yang diberikan bernilai >7,66.
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat
dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud
dan tujuan. Sarana digunakan untuk benda
yang bergerak (komputer, mesin).
Prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terseleng-
garanya suatu proses. Prasarana digunakan
untuk benda yang tidak bergerak (gedung).

Sarana prasarana pendukung pelayanan
meliputi ruang khusus pelayanan, ruang
tunggu, tempat parkir, toilet khusus pengguna
layanan, dan sarana bagi yang berkebutuhan
khusus, serta aplikasi pelayanan online bagi
responden online.

e Ukuran: Persentase
e Satuan: Persen (%)

o Kilasifikasi: Jenis layanan
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7 Merancang v' Segmentasi Pengguna Layanan

output Tabel 3. 1 Rancangan Output untuk Segmentasi
Pengguna Layanan

Persentase
Jenis Jenis Tingkat | Pekerjaan
Layanan Kelamin | Pendidikan| Utama Total
L| P TP1| TP2| PU1 | PU2
Layanan -1
Layanan -n
Total

v' Persentase Penggunaan Jenis Layanan

Tabel 3. 2 Rancangan Output untuk Persentase
Pengguna Jenis Layanan

Jenis Layanan

Persentase Pengguna Layanan

Layanan -1

Layanan -n

v' Persentase Kepuasan Layanan

Tabel 3. 3 Rancangan Output untuk Persentase
Kepuasan Layanan

Jenis Layanan

Persentase

Puas

Tidak Puas

Layanan -1

Layanan -n

Total

v Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
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Tabel 3. 4 Rancangan Output untuk Indeks
Kepuasan Masyarakat (IKM)

Jenis Layanan IKM

Layanan -1

Layanan -n

Total

8. Merancang v' Keterangan petugas: nama, tanggal pencacahan,
variabel tanda tangan.

v' Keterangan responden: nama, umur, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, pekerjaan utama, instansi.

v Akses layanan: jenis layanan yang diterima, fasilitas
yang digunakan, jenis layanan yang diharapkan.

v’ Persepsi terhadap aspek pelayanan:

1 Persyaratan: syarat yang harus dipenuhi dalam
pengurusan suatu jenis pelayanan, baik
persyaratan teknis maupun administratif.

2 Sistem, Mekanisme, dan Prosedur: tata cara
pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan
penerima pelayanan, termasuk pengaduan.

3 Waktu Penyelesaian: jangka waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan seluruh proses
pelayanan dari setiap jenis pelayanan.

4 Biaya/Tarif : ongkos yang dikenakan kepada
penerima layanan dalam mengurus dan/atau
memperoleh pelayanan dari penyelenggara yang
besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan
antara penyelenggara dan masyarakat.

5 Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan: hasil
pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Produk
pelayanan ini merupakan hasil dari setiap
spesifikasi jenis pelayanan.
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6 Kompetensi Pelaksana: kemampuan yang harus
dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan,
keahlian, keterampilan, dan pengalaman.

7 Perilaku Pelaksana: sikap petugas dalam
memberikan pelayanan.

8 Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan:
adalah tata cara pelaksanaan penanganan
pengaduan dan tindak lanjut.

9 Sarana dan prasarana: sarana adalah segala
sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah
segala sesuatu yang merupakan penunjang
utama terselenggaranya suatu proses (usaha,
pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk
benda yang bergerak (komputer, mesin) dan
prasarana untuk benda yang tidak bergerak

(gedung).
v' Catatan
9. Merancang v’ Instrumen: Kuesioner paper based
pengumpulan v' Metode pencacahan:
taiz 1. Wawancara kepada responden khusus variabel-
variabel keterangan responden dan jenis layanan
2. Responden mengisi Kkuesioner sendiri (self-
enumeration) khusus variabel-variabel jenis
layanan dan catatan
10. Merancang v" Jumlah sampel minimum untuk jumlah populasi
kerangka tidak diketahui adalah 97 orang. Penghitungan
sampel dilakukan dengan rumus modifikasi Lemeshow

Populasi tidak diketahui (Snedecor GW & Cochran
WG, 1967) (Lemeshow dkk, 1997) sebagai berikut:

(Zay,)? xpx (1—p)
eZ
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Keterangan rumus:
p :perkiraan proporsi kejadian terhadap
target populasi
e :margin of error (toleransi kesalahan
estimasi karena sampel yang diambil tidak
dapat mewakili populasinya)

Hasil penghitungan:
(Zo,os/z)2 x 0,5% (1-0,5)
"= 0,12
- 1,962 x 0,5 X 0,5 R
0,12 '

v Kerangka sampel berupa daftar penerima
pelayanan publik pada tahun survei beserta Nomor
telpon/email agar bisa diidentifikasi saat
pelaksanaan survei.

Catatan: Survei ini tidak menggunakan kerangka sampel
untuk pengambilan sampel karena tidak menerapkan
kaidah peluang (nonprobability sampling), akan tetapi
kerangka sampel digunakan untuk mengidentifikasi
seluruh penerima pelayanan publik agar dapat
dihubungi ketika pelaksanaan survei.

11. Merancang v Unit sampel: penerima pelayanan publik yang pada
metode saat pencacahan sedang berada di lokasi unit
pengambilan pelayanan, atau yang pernah menerima pelayanan
sampel dari aparatur penyelenggara pelayanan.

v" Teknik pengambilan sampel: menerapkan

nonprobability sampling, yaitu purposive sampling
(teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
sangat subyektif, yaitu orang yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti pada periode survei dan
memenubhi kriteria, dapat digunakan sebagai sampel).
Kriteria orang yang layak menjadi sampel adalah
pengunjung yang datang pada periode survei dan
berusia lebih dari 15 tahun.

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI



12. Merancang v Pengolahan data menggunakan aplikasi berbasis web
pengolahan yang sudah dirancang formula baku penghitungan
dan analisis statistiknya sesuai dengan metode yang telah

ditentulan.  Aplikasi  tersebut juga  dapat
memonitoring jumlah kuesioner masuk, dan juga
ringkasan analisis deskriptif dari hasil survei.

<\

Analisis: deskriptif.
v’ Visualisasi: tabel dan grafik.

13. Merancang v Jadwal kegiatan:
sist.em alur No Kegiatan Waktu
kerja 1 Perencanaan Januari - Februari
Penyusunan instrumen | Februari - Maret
dan buku pedoman
3 Pelatihan petugas Maret
4 | Pengumpulan data April - Mei
5 Pengolahan data Juni
6 Analisis hasil SKM Juni - Juli
7 Penyusunan laporan Juli
8 Evaluasi Juli

v' Mekanisme pengumpulan data

1. Enumerator memilih responden dengan cara
purposive sampling;

2. Enumerator menjelaskan tujuan SKM kepada
responden;

3. Enumerator mengumpulkan data dengan
cara wawaranca dan mengisi kuesioner
sendiri (self enumeration);

4. Enumerator mengumpulkan dan memeriksa
kembali kuesioner yang sudah terisi. Apabila
terdapat isian yang kurang jelas, dapat
langsung ditanyakan kepada responden. Hal
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instrumen
pengumpulan
data

15. Membangun
komponen
proses dan
diseminasi
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ini bertujuan mengurangi kesalahan yang
terjadi.

Kuesioner SKM dapat dilihat pada Lampiran S.1a.

v Sistem aplikasi pengolahan hasil SKM.

A 0 §-B

Gambar 3. 1 Hasil Pengolahan SKM

v’ Kerangka dan desain publikasi hasil SKM.

3,

M Analisis Hasil

Survei
Kebutuhan
Data 2020

Gambar 3. 2 Template publikasi Survei
Kebutuhan Data 2020 (SKD adalah Survei
Kepuasan Masyarakat (SKM) terhadap
pelayanan data dan informasi statistik BPS)




16. Menguji v Ujicoba sistem dilakukan sekaligus dengan ujicoba

sistem, instrumen, dilakukan pada tanggal 30 Maret - 3 April
instrumen, dan 2020 di Unit Pelayanan Publik.
proses bisnis v Jumlah respoden ujicoba ini sebanyak 150 orang yang

dipilih secara purposive. Responden berasal dari
kalangan pegawai di unit kerja.

v" Kendala yang dihadapi diantaranya:
1. Kegagalan login ke system.

2. Tata letak unduh kuesioner survei kurang terlihat
oleh responden.

3. Error ketika unduh kuesioner survei.

4. Data responden yang telah selesai diverifikasi
tidak tercakup dalam sistem monitoring.

3.1.2 Tahap II : Pengumpulan Data

Aktivitas Keterangan ‘
1. Pelatihan v’ Pelatihan petugas dilakukan untuk menyamakan konsep
Petugas dan definisi yang harus dipahami oleh seluruh

komponen tim survei, terutama para petugas lapangan.
Pelatihan dilakukan secara berjenjang mulai dari
pelatihan bagi pengawas sampai dengan pelatihan bagi
petugas survei.

v Guna meminimalisasi Kkesalahan dalam pengisian
kuesioner oleh responden, petugas pengumpul data
harus melakukan pemeriksaan kelengkapan dan
konsistensi jawaban responden.

Contoh:

Pelatihan petugas dilaksanakan pada Maret 2020 di
Jakarta dengan peserta 2 orang tim teknis SKM dari
setiap Unit Pelayanan Publik tingkat Provinsi dan 1
orang tim teknis SKM dari setiap Unit Pelayanan Publik
tingkat Kabupaten/Kota.
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2.Melaksanakan v* Pada kegiatan SKM, pengumpulan data dilakukan

Pengumpulan
Data

3.1.3

1. Penyandian
(Coding)

melalui kombinasi wawancara dan self-enumeration
(responden mengisi secara mandiri). Wawancara
dilakukan untuk mengisi identitas responden, namun
pada saat pengisian penilaian tentang persepsi layanan,
sebaiknya dilakukan secara self-enumeration dengan
didampingi oleh petugas. Hal ini dilakukan untuk
menjaga agar isian kuesioner tetap obyektif.

Sesuai PermenPAN-RB No. 14 Tahun 2017 tentang
Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan, pelaksanaan pengumpulan
data dapat dilakukan oleh unit pelayanan sendiri dan
dapat melibatkan unsur pengawasan atau lembaga lain
yang memiliki kredibilitas dan reputasi di bidang
penelitan dan survei. Independensi ini perlu ditekankan
untuk menghindari jawaban yang subyektif.

Tahap III : Pemeriksaan Data

v' Coding merupakan proses memberikan kode pada

dokumen hasil pencacahan sesuai dengan kaidah coding
yang telah ditetapkan. Coding dilakukan untuk
memudahkan tahap penghitungan indikator. Hasil
coding tersebut selanjutkan dientri ke dalam sistem
aplikasi yang telah disiapkan.
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Gambar 3. 3 Contoh Pengisian Kuesioner SKM

Blok II - IV Kuesioner SKM yang telah diisi dan dilakukan

penyandian.

v Adapun kaidah coding pada Blok IV adalah sangat tidak
memuaskan diberi kode 1, tidak memuaskan diberi
kode 2, memuaskan diberi kode 3, dan sangat
memuaskan diberi kode 4.

2.Menghitung v Penghitungan statistik SKM tidak menggunakan
Penimbang penimbang sampling karena tidak menerapkan
(Weight) probability sampling.
v Penghitungan penimbang pada SKM hanya dilakukan
pada rincian pertanyaan yang berkaitan dengan
penilaian pelayanan atau penghitungan IKM (Blok IV).

Metode: Rata-rata tertimbang dengan nilai penimbang
pada setiap pertanyaan ditetapkan sama.

Penimbang ditetapkan dengan rumus berikut:
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3. Melakukan
Estimasi dan
Agregasi

1
o =~ =011
entmoang ]umlah pertanyaan 9

Sumber: Permenpan RB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan  Survei  Kepuasan Masyarakat  Unit
Penyelenggara Pelayanan

v

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, pengambilan
sampel pada SKM menggunakan metode non-probability
sampling, yaitu purposive sampling. Dengan demikian,
data hasil SKM tidak untuk mengestimasi populasi, tetapi
disajikan sebagai deskripsi atau gambaran tentang
sampel.

Statistik yang disajikan meliputi jumlah, rata-rata,
proporsi, persentase, rasio, atau indeks. Salah satu hasil
agregasi data hasil SKM adalah Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM). Adapun penghitungan IKM
menggunakan metode Nilai Rata-Rata Tertimbang
dengan rumus berikut:

Jumlah nilai persepsi setiap pertanyaan

IKM = —
Jumlah pertanyaan yang terisi

X Penimbang

Berikut ini worksheet penghitungan IKM:

Tabel 3. 5 Worksheet Penghitungan IKM

Kalni Fertamyase Palapanan
Wz R ndez ah
ST Rl ti] Fal Fal Bi] Pl a] Bala] o |
1
2
1]
[uredah (3}
Riaka-rasd (3
3] fummkal P o
Rata-rata Tertircibamy /3
ITlx i
KM
1KM Koyl
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Kategori pertanyaan pada SKM menggunakan skala likert
1-4, sehingga nilai IKM yang dihasilkan memiliki skala 1-4.
Untuk memudahkan interpretasi, maka dilakukan konversi
nilai IKM dalam skala 25-100.

nilai maksimun skala konversi

nilai maksimum skala likert

100
IKMyonpersi = IKM X T

IKMpyonpersi = IKM X 25

IKMyonversi = IKM X

Tabel 3. 6 Kategori IKM

IKM Kategori Keterangan

88,31 - 100,00 A Sangat Baik
76,61 - 88,30 B Baik
65,00 - 76,60 C Kurang Baik
25,00 - 64,99 D Tidak Baik

Sumber: Permenpan RB No. 14 Tahun 2017 tentang
Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan

4 Analisis

Anallsks Hasll

Survel Kepwasan
Masyarakat

Gambar 3. 4 Skema analisis SKM
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Contoh :

e Pelaksanaan kegiatan SKM secara keseluruhan berjalan
dengan baik. Total realisasi responden adalah sebesar
191 responden atau sebesar 127,33% dari total target
yang telah ditetapkan (150 responden).

o Keberhasilan pelayanan publik dapat diukur dengan
konsumen yang puas terhadap pelayanan yang
diberikan.

Gambar 3. 5 Persentase Kepuasan Konsumen di
PST BPS Pusat Terhadap Pelayanan PST

Berdasarkan Gambar 3.5. konsumen yang puas dengan
pelayanan di Unit pelayanan publik BPS Pusat sebesar
90,41%.
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Gambar 3. 6 Persentase Kepuasan Konsumen di
PST BPS Pusat Terhadap Pelayanan PST Menurut
Atribut Pelayanan

Kepuasan konsumen juga dapat dilihat berdasarkan
atribut pelayanan. Berdasarkan Gambar 3.6, konsumen
merasa paling puas dengan respon petugas atau aplikasi
pelayanan online dan kemampuan petugas atau aplikasi
pelayanan online (94,24%). Atribut tersebut juga
menjadi atribut dengan persentase konsumen yang
puas tertinggi berdasarkan hasil SKM. Sementara itu,
persentase konsumen yang puas terendah terdapat
pada atribut keberadaan fasilitas pengaduan (84,29%).

v' Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) digunakan untuk
mendapatkan gambaran tingkat kepuasan konsumen/
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh
BPS. Nilai IKM untuk unit palyanan publik BPS Pusat
tahun 2020 sebesar 88,33, yang artinya kualitas
pelayanan unit pelayanan publik BPS Pusat masuk
kategori Sangat Baik.
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3.1.4 Tahap IV : Penyebarluasan Data

1. Penyusunan Metadata kegiatan SKM mencakup:

Metadata -

Nama Kegiatan: Survei Kepuasan Masyarakat

Identitas penyelenggara: Badan Pusat Statistik

Tujuan Pelaksanaan: mendapatkan bahan evaluasi
kinerja pelayanan sebagai dasar kebijakan dalam upaya
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelayanan
publik, baik melalui perbaikan prosedur maupun
penyempurnaan organisasi sesuai dengan asas
pelayanan publik dan peraturan perundang-undangan
Periode pelaksanaan: April-Mei

Cakupan : seluruh Satker BPS

Metodologi:

 Survei ini tidak menggunakan kerangka sampel untuk
pengambilan sampel karena tidak menerapkan
kaidah peluang (nonprobability sampling).

» Sampel: penerima pelayanan publik yang pada saat
pencacahan sedang berada di lokasi unit pelayanan,
atau yang pernah menerima pelayanan dari aparatur
penyelenggara pelayanan.

Pengolahan: editing, coding, data entri dan validasi

- Analisa: analisis diskriptif

Diseminasi : Publikasi

Komponen dalam metadata tersebut sesuai dengan
Kuesioner MS-Keg sebagaimana tercantum dalam
Peraturan BPS Nomor 5 Tahun 2020.

2. Menghasilkan v' Laporan akhir disajikan berupa buku publikasi dan

Produk
Diseminasi

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI
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Gambar 3. 7 Buku Publikasi Survei Kebutuhan Data
2020 (SKD)

v’ Statistik yang dihasilkan SKM dapat menjawab tujuan
survei.

v' Merilis laporan akhir sesuai jadwal dan kebijakan
diseminasi yang telah ditetapkan oleh penyelenggara.

3. Mempromosikan v° Mengunggah laporan akhir pada website dan sosial
Produk media resmi penyelenggara SKM.

e
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==
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Gambar 3. 8 Publikasi SKM di Website BPS

v' Menyandingkan Data hasil SKM dengan metadata SKM
pada website resmi penyelenggara SKM
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Gambar 3. 9 Nilai SKM Hasil dari SKD

<\

SKM ada di dalam Survei Kebutuhan Data (SKD)
Melakukan workshop mengenai hasil SKM

<\

v' Membuat infografis mengenai hasil SKM dan
ditempelkan di ruang layanan dan tempat publik lainnya
di kantor penyelenggara SKM

L} .
I Tl Eavi b B i R,
Tencin - - Ay s T KT pemalan
St w P — P 0 Broan pelayansn

o N iy Sl eirdedn

L

Gambar 3. 10 Poster Indeks Kepuasan Konsumen
(IKK) tahun 2020

v Membuat leaflet
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4. Managemen Pihak penyelenggara kegiatan SKM menyediakan sarana
User Support untuk memberikan pelayanan informasi terkait Indeks
Kepuasan Masyarakat yang dihasilkan. Pengguna dapat
meminta penjelasan terkait komponen dan tahapan kegiatan

yang telah dilakukan dalam penyusunan indikator.

Contoh: loket konsultasi dan permintaan data.

5. Evaluasi Berdasarkan analisis hasil SKM, dirumuskan rencana tindak
lanjut untuk perbaikan kualitas layanan. Rencana tindak
lanjut perbaikan dapat dilakukan dengan prioritas dimulai
dari unsur yang paling buruk hasilnya. Penentuan perbaikan
harus direncanakan tindak lanjut dengan prioritas
perbaikan jangka pendek (kurang dari 12 bulan), jangka
menengah (lebih dari 12 bulan, kurang dari 24 bulan), atau
jangka panjang (lebih dari 24 bulan).

Rencana tindak lanjut perbaikan hasil SKM dituangkan

dalam tabel berikut:
Tabel 3. 7 Rencana Tindak Lanjut Perbaikan SKM
IR | PRIGET T RS | PROGRART | AR T TPERA R s T AT A E |

UNELR KECHATAN

Contoh Rencana tindak lanjut perbaikan SKM yang
dilakukan oleh BPS dapat dilihat pada Lampiran S.1b.

3.2  Survei Harga Konsumen

Survei Harga Konsumen (SHK) merupakan survei harga transaksi yang
terjadi antara penjual (pedagang eceran) dan pembeli (konsumen). Survei ini
digunakan sebagai dasar untuk menghitung Indeks Harga Konsumen (IHK). IHK
merupakan salah satu data strategis Badan Pusat Statistik (BPS) yang
diperlukan sebagai dasar penentuan kebijakan Pemerintah. Persentase

perubahan IHK atau yang lebih dikenal dengan istilah tingkat inflasi/deflasi
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adalah indikator ekonomi penting yang kualitas datanya perlu ditingkatkan dari

waktu ke waktu.

Survei Harga Konsumen

3.2.1 TahapI: Perencanaan Data

Aktivitas Keterangan

1. Mengidentifikasi Mengidentifikasi kebutuhan pemerintah terhadap data

kebutuhan

2. Konsultasi dan
konfirmasi

3. Menentukan
tujuan

4. Membuat
proposal
kegiatan

WA\
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harga konsumen untuk pengambilan kebijakan. Harga
konsumen adalah harga yang terjadi antara pedagang
eceran dan konsumen (pembeli). Data dan perkembangan
harga konsumen yang dibutuhkan adalah:

1. Harga komoditas makanan;
Harga komoditas sandang;
Harga komoditas perumahan;
Harga komoditas kesehatan;

Harga komoditas pendidikan;

SN

Harga komoditas transportasi.

Konsultasi dan konfirmasi terkait data yang dibutuhkan
pemerintah melalui Forum Satu Data Indonesia.

Mendapatkan data harga dari sekelompok barang dan jasa
yang pada umumnya dikonsumsi masyarakat (konsumen)
secara lengkap, akurat dan up to date. Harga Konsumen yang
diperoleh digunakan sebagai penyusunan Indeks Harga
Konsumen serta memenuhi kebutuhan data dan informasi
dalam rangka menunjang pembangunan nasional.

v" Dokumentasi rancangan kerja.
Contoh: bisa berupa TOR ,dsb




v' Membuat rencana penyelenggaraan survei dan
memberitahukannya kepada BPS (PP No. 51 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Statistik Pasal 26 Ayat 2).
Pemberitahuan kepada BPS dapat melalui Aplikasi
Romantik Online pada tautan pst.bps.go.id dan memilih
layanan “Rekomendasi”

v" Mengajukan standar data
Contoh :

1. Dataindeks harga konsumen
¢ Konsep: indeks harga konsumen
o Definisi: indeks yang menghitung rata-rata
perubahan harga dalam suatu periode, dari suatu
kumpulan barang dan jasa yang dikonsumsi oleh

penduduk/rumah tangga dalam kurun waktu
tertentu.

e Klasifikasi:
1. Nasional dan kota inflasi

[Kota inflasi adalah kota yang menjadi lokus
Survei Biaya Hidup, yaitu survei untuk
mendapatkan bobot/penimbang setiap
komoditas barang dan jasa yang dikonsumsi
penduduk/rumah tangga]

2. Kelompok komoditas barang dan jasa
e Ukuran: indeks

e Satuan: -

2. Data inflasi
e Konsep: inflasi

o Definisi: persentase kenaikan harga sejumlah
barang dan jasa yang dikonsumsi oleh
penduduk/rumah tangga

o Klasifikasi:
1. Nasional dan kota inflasi
2. Kelompok komoditas barang dan jasa

e Ukuran: Persentase
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e Satuan: Persen

5. Merancang Variabel harga konsumen yang dikumpulkan adalah:

variabel 1. Harga komoditas makanan, minuman dan tembakau
meliputi 93 komoditas;

2. Harga komoditas pakaian dan alas kaki meliputi 44
komoditas;

3. Harga komoditas perumahan, air, listrik, dan bahan
bakar rumah tangga meliputi 46 komoditas;

4. Harga komoditas kesehatan, pendidikan, dan
transportasi meliputi 82 komoditas.

6. Merancang 1. Harga komoditas makanan, minuman dan tembakau
output meliputi 93 komoditas;

2. Harga komoditas pakaian dan alas kaki meliputi 44
komoditas;

3. Harga komoditas perumahan, air, listrik, dan bahan
bakar rumah tangga meliputi 46 komoditas;

4. Harga komoditas kesehatan, pendidikan, dan
transportasi meliputi 82 komoditas.

Tabel 3. 8 Rancangan Output untuk Harga Komoditas
Kesehatan, Pendidikan dan Transportasi

Komoditas e = ] e s | -

— -y - - =
T = = s = re = g 2.

5. Indeks Harga Konsumen menurut kelompok
komoditas

Tabel 3. 9 Rancangan Output untuk Indeks Harga
Konsumen menurut Kelompok Komoditas
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7. Merancang
pengumpulan
data

I

=

e ] Fleime

i

6. Inflasi menurut kelompok komoditas

Tabel 3. 10 Rancangan output untuk Inflasi
menurut Kelompok Komoditas

—ide o
P e

v" Instrumen: kuesioner

v' Metode pengumpulan data: Wawancara

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI
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8. Merancang
kerangka
sampel

9. Merancang
metode
pengambilan
sampel

10. Merancang
pengolahan
dan analisis

11. Merancang
sistem alur
kerja

WA\
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Tidak menggunakan kerangka sampel

Non-Probalility sampling

v’ Penyajian dengan tabel dan grafik
v' Analisis: deskriptif

v’ Jadwal kegiatan:

No. Kegiatan Waktu
1 | Perencanaan Januari - Maret 2020
P
g | emyusunan Juni-Agustus 2020

instrumen

P k
enyusunan buku Sept-Nov 2020

panduan

3 | Pelatihan petugas Desember 2020

4 | Pengumpulan data Januari-Desember 2021

5 | Pengolahan data Januari-Desember 2021

6 | Analisis data Januari-Desember 2021

7 | Evaluasi Januari-Desember 2021

8 | Penyusunan laporan Desember 2020 dan
Desember 2021

v' Mekanisme pengumpulan data




12. Membuat
instrumen
pengumpulan
data

13. Membangun
komponen
proses dan
diseminasi

14. Menguji
sistem,
instrumen, dan
proses bisnis

1. Petugas memilih responden dengan cara purposive
sampling;
2. Petugas menjelaskan tujuan survei kepada responden;

3. Petugas mengumpulkan data dengan cara wawaranca
kepada responden;

4. Petugas mengumpulkan dan memeriksa kembali
kuesioner yang sudah terisi. Apabila terdapat isian
yang kurang jelas, dapat langsung ditanyakan kepada
responden. Hal ini bertujuan mengurangi kesalahan
yang terjadi.

Kuesioner SHK dapat dilihat pada Lampiran S.2

v Sistem aplikasi pengolahan kuesioner berbasis web

v’ Layout dan desain publikasi statistik harga konsumen

Laporan pelaksanaan uji coba berisi:
v'Waktu dan tempat pelaksanaan
v'Jumlah responden

v'Kendala yang dihadapi

v'Tindak lanjut perbaikan

Hasil ujicoba dijadikan rujukan perbaikan sistem,
instrumen, dan proses bisnis secara berkelanjutan hingga
dapat diimplementasikan pada tahap pengumpulan,
pemeriksaan, dan penyebarluasan data.

3.2.2 Tahap Il : Pengumpulan Data

Aktivitas
1. Pelatihan
Petugas

I

Keterangan ‘

Pelatihan petugas dilakukan untuk menyamakan konsep
dan definisi yang harus dipahami oleh seluruh petugas.
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Pelatihan dapat dilakukan untuk pencacah, pengawas, dan
pengolah data.

2. Melaksanakan Pengumpulan data dilaksanakan sesuai rancangan yang
Pengumpulan | telah disusun, yaitu:

Data 1.

Petugas memilih responden dengan cara purposive
sampling;

Petugas menjelaskan tujuan survei kepada responden;
Petugas mengumpulkan data dengan cara wawancara
kepada responden;

Petugas mengumpulkan dan memeriksa kembali
kuesioner yang sudah terisi. Apabila terdapat isian yang
kurang jelas, dapat langsung ditanyakan kepada
responden. Hal ini bertujuan mengurangi kesalahan
yang terjadi.

3.2.3 Tahap Il : Pemeriksaan Data

1. Pemeriksaan v
hasil
pengumpulan Vv
data

WK\
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Petugas pengawas memeriksa kelengkapan dan
kekonsistenan isian kuesioner hasil pencacahan.
Petugas pengawas memberikan kode pada kuesioner
hasil pencacahan sesuai dengan kaidah coding yang
telah ditetapkan. Coding dilakukan untuk memudahkan
proses pengolahan data.
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Gambar 3. 11 Contoh isian Kuesioner Statistik
Harga Konsumen

v' Petugas pengolahan data melakukan entri kuesioner
hasil pemeriksaan dan coding ke sistem aplikasi
pengolahan data yang telah dibangun.

2. Menghitung v Penimbang dilevel kualitas: menggunakan proporsi
Penimbang volume penjualan; jumlah penumpang; jumlah
(Weight) pelanggan

v Penimbang dilevel pasar per kualitas: menggunakan
proporsi volume penjualan per pasar per kualitas.

3. Melakukan v Tidak dilakukan estimasi.
Estimasidan v Indeks Harga dihitung menggunakan formula Indeks
Agregasi Laspeyres yang dimodifikasi, yaitu:

EF.:lW,,PIu 1jeeles
_i=1

E Pu-.th

Keterangan:

- IHK=100, secara umum harga tidak mengalami
perubahan dibanding tahun dasarnya.

- IHK>100, secara umum harga mengalami kenaikan
dibanding tahun dasarnya.

IHK,
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- [HK<100, secara umum harga mengalami penurunan
dibanding tahun dasarnya.

v Agregasi nilai konsumsi (harga dikali quantity) dilevel
kota menggunakan inflation factor (direct estimation)
dari survei biaya hidup 2018 yang digerakan oleh relatif
harga untuk setiap bulannya.

v Agregasi nilai konsumsi di level nasional merupakan
agregasi nilai konsumsi gabungan 90 kota/kabupaten
penghitungan IHK.

4. Analisis

T Aot Bt Biskie AnalisisIndeks

Harga K onsumen

Gambar 3. 12 Skema Analisis Indek Harga Konsumen

3.2.4 Tahap IV : Penyebarluasan Data
Aktivitas Keterangan \

1. Penyusunan Penyusunan metadata menggunakan proposal kegiatan
Metadata yang sudah disusun pada tahap perencanaan.
Metadata kegiatan Survei Harga Konsumen mencakup:
- Nama Kegiatan: Survei Harga Konsumen
- Identitas penyelenggara: Badan Pusat Statistik

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI



- Tujuan Pelaksanaan:
Mendapatkan data harga dari sekelompok barang dan
jasa yang pada umumnya dikonsumsi masyarakat
(konsumen) secara lengkap, akurat dan up to date.
Harga Konsumen yang diperoleh digunakan sebagai
penyusunan Indeks Harga Konsumen serta memenuhi
kebutuhan data dan informasi dalam rangka
menunjang pembangunan nasional.

- Periode pelaksanaan: Januari - Desember

- Cakupan wilayah: 88 Kota

- Metodologi: Non-Probalility sampling

Setiap formulir metadata tersebut agar diupdate sesuai
implementasi pada tahap pengumpulan dan
pemeriksaan data.

2. Menghasilkan v' Menyusun hasil pengumpulan data dalam bentuk
Produk buku publikasi, booklet, atau produk diseminasi
Diseminasi lainnya.

v' Memastikan bahwa  produk diseminasi dapat
menjawab tujuan kegiatan, jika tujuan kegiatan tidak
tercapai agar diberikan informasinya pada produk
diseminasi tersebut sebagai catatan perbaikan pada
kegiatan berikutnya

v’ Merilis produk diseminasi sesuai jadwal dilengkapi
dengan kebijakan diseminasi yang telah ditetapkan
oleh penyelenggara kegiatan. Kebijakan diseminasi
seperti aksesibilitas data untuk internal dan atau
eksternal instansi, dan lannya.

3. Mempromosikan v' Menyampaikan laporan beserta metadata kepada
Produk Walidata BPS secara langsung atau input ke sistem
Diseminasi metadata BPS [https://sirusa.bps.go.id/]

v/ Walidata BPS mengunggah laporan beserta metadata
pada website dan sosial media resmi BPS.

4. Management Walidata BPS menyediakan sarana dan petugas
User Support pelayanan informasi dan konsultasi terkait variabel dan
indikator yang dihasilkan serta penjelasan lainnya
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seperti tahapan kegiatan yang telah dilakukan dalam
penyusunan variabel dan indikator.

5. Evaluasi Tahapan terakhir kegiatan adalah melakukan evaluasi
terhadap setiap tahapan kegiatan yaitu perencanaan,
pengumpulan, pemeriksaan, dan penyerbarluasan.
Kendala yang dihadapi menjadi bahan rumusan untuk
rekomendasi perbaikan pada kegiatan berikutnya. Hasil
evaluasi, prestasi, kendala, dan rekomendasi perbaikan
agar disusun dalam laporan kegiatan.

3.3 Survei Hortikultura Potensi

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh Food and Agriculture
Organization (FAO) pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2014, metode eye
estimate yang digunakan pada Survei Pertanian Hortikultura (SPH) dinilai
lemah karena tidak dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Selain itu,
tidak ada ukuran tingkat akurasi dari data estimasi yang dilaporkan oleh
petugas dan penyajian data masih mempunyai time lag selama setahun.

Oleh karena itu, dalam rangka memperbaiki metodologi dan memenubhi
kebutuhan data yang dinamis, sejak tahun 2015 dilakukan survei pendekatan
rumah tangga dengan metode wawancara terhadap petani. Pada tahun 2015
pengumpulan data komoditas strategis (KOMSTRAT2015) dilakukan dengan
CAPI (Computer Assisted Personal Interviewing) untuk komoditas bawang merah
di Kabupaten Brebes dan Nganjuk, cabai besar di Kabupaten Temanggung.
Tahun 2016 dilakukan integrasi pengumpulan data hortikultura dan
perkebunan (VHOPE2016) di Kabupaten Brebes dan Kabupaten Temanggung
dengan menerapkan metode yaitu sampling terintegrasi untuk 93 komoditas
hortikultura dan 33 komoditas perkebunan. Berdasarkan evaluasi hasil survei
tersebut masih diperlukan perbaikan terkait metode sampling untuk
peningkatan akurasi data estimasi dalam satu wilayah sehingga memiliki
relative standard error yang baik untuk semua komoditas dalam satu wilayah

tertentu. Salah satu rekomendasinya adalah dengan mengurangi jumlah
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komoditas dan fokus pada komoditas potensi yang berkontribusi terhadap
inflasi, impor, maupun PDB. Untuk itu kegiatan pengumpulan data berbasis

rumah tangga difokuskan komoditas bawang merah dan cabai.

Survei HortiGultura Potengi

3.3.1 TahapI: Perencanaan Data

Perencanaan Survei Hortikultura Potensi adalah  kegiatan
mengidentifikasi kebutuhan yang menjadi latar belakang pentingnya
dilaksanakan kegiatan tersebut. Perencanaan mencakup identifikasi kebutuhan
kegiatan, merancang kegiatan, sampai mengimplementasikan rancangan dalam

bentuk instrumen kuesioner.

Aktivitas Keterangan

1. Mengidentifika- v' Dilatari oleh ditemukannya fakta antara data jumlah
si kebutuhan rumah tangga Usaha Pertanian Sub Sektor Hortikultura
terbanyak ke empat dengan data kontribusi sub sektor
ini dalam PDB berbanding terbalik. Hal ini berarti masih
terdapat potensi yang belum optimal, sehingga perlu
dilakukan pengukuran produksi untuk beberapa

komoditas strategis.

v Selain itu, komoditas strategis (cabai dan bawang) pada
sub sektor hortikultura juga menjadi komoditas
penyumbang inflasi cukup besar sehingga ketersediaan
data pasokan dan harganya harus dikendalikan, sehingga
dibutuhkan ketersediaan data produksi komoditas
tersebut yang lebih cepat dan akurat.

2. Konsultasi v Diskusi dengan pihak-pihak yang merupakan pengguna
dan internal maupun eksternal dari data hortikultura untuk
konfirmasi menggali hal-hal yang akan dihimpun dalam survei ini.
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3. Menentukan
tujuan

4. Identifikasi
Konsep dan
Definisi

5. Memeriksa
Ketersediaan
Data
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v

Berdasarkan hasil diskusi tersebut, ditentukan tujuan
survei, konsep dan operasional survei yang akan
diterapkan, serta improvement yang diperlukan untuk
peningkatan akurasi data. Selain itu dilakukan juga
review dari kegiatan survei sebelumnya yang meliputi
rancangan jadwal, jumlah petugas dan anggaran
keperluan survei.

Secara garis besar survei ini bertujuan untuk:

1.

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI

Memperoleh data estimasi produksi bawang merah,
bawang putih, cabai hijau, cabai merah besar, cabai
merah Kkeriting, dan cabai rawit.

. Memperoleh karakteristik budidaya komoditas bawang

merah, bawang putih, cabai hijau, cabai merah besar,
cabai merah keriting, dan cabai rawit.

. Memperoleh data produktivitas komoditas bawang

merah.

Menyempurnakan sistem yang telah dilaksanakan
(mengintegrasikan sistem CAPI dengan perhitungan
standard error, integrasi dengan peta digital, dan
dashboard tabulasi untuk pemeriksaan).

Melakukan pemeriksaan terhadap Konsep dan Definisi
Baku Statistik Pertanian Tahun 2012

Hasilnya, konsep dan definisi masih sesuai dengan
kondisi saat ini sehingga masih dapat digunakan.

Melakukan pengecekan ketersediaan indikator yang
sama melalui metadata kegiatan statistik pada aplikasi
rujukan statistik BPS (sirusa.bps.go.id).

Berdasarkan hasil pengecekan, data dan indikator yang
diperlukan untuk menggali potensi komoditas strategis
hortikultura belum tersedia. Sehingga kegiatan ini perlu
untuk dilakukan.




6. Membuat 1. Dokumentasi rancangan kerja.

proposal Contoh: bisa berupa TOR ,dsb
kegiatan
2. Membuat rencana penyelenggaraan survei dan

memberitahukannya kepada BPS (PP No. 51 Tahun
1999 tentang Penyelenggaraan Statistik Pasal 26 Ayat
2). Pemberitahuan kepada BPS dapat melalui Aplikasi
Romantik Online pada tautan pst.bps.go.id dan
memilih layanan “Rekomendasi”

3. Mengajukan standar data
Contoh :
Produktivitas Bawang menurut Propinsi

e Konsep: Produksi

e Definisi: Produksi tanaman bawang pada suatu
wilayah dibagi dengan luas panennya.

e Ukuran: Kuintal/Ha
e Satuan: Kuintal/Ha

o Kilasifikasi: Kabupaten

Dst.
7. Merancang v' Rancangan tabulasi meliputi satuan data, estimasi
output populasi, dan karakteristik yang akan dihasilkan. Khusus

untuk hasil estimasi, ukuran akurasi yang akan
digunakan adalah relative standard error (rse).

v' Desain output direncanakan fokus pada analisis
karakteristik dan data estimasi per komoditas menurut
periode bulanan di setiap kabupaten. Rencana output ini
dituangkan dalam rancangan tabulasi, sebagai berikut:

1. Jumlah Rumah Tangga Hortikultura Potensi
Menurut Wilayah.
Tabel 3. 11 Rancangan Output untuk Jumlah Rumah
Tangga Hortikultura

I CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI

0P 4



WA\

Jumlah Rumah Tangga Hortikultura Potensi

Jumlah | Triwulanll Triwulan Il Ubinan
Provinsi | Kabupaten | Rumah (Apr-Jun) (Jul-Sep) Juli Agustus September
Tangga | Rumah % Rumah % Rumah % Rumah % Rumah %
Tangga Tangga Tangga Tangga Tangga

2. Jumlah Rumah Tangga dengan Potensi Budidaya
Terbesar menurut Kabupaten dan Jenis Komoditas
Tabel 3. 12 Rancangan Output untuk jumlah Rumah
Tangga Potensi Budidaya Terbesar

Jenis Komoditas

Kabupaten | Bawang Merah | Bawang Putih [ Cabai Merah | Cabai Rawit
Ruta % Ruta % Ruta % Ruta %

3. Jumlah Petani Hortikultura menurut Umur dan
Kabupaten

Tabel 3. 13 Rancangan Output untuk Jumlah Petani
Hortikultura Menurut Umur

Kategori Petani

Usia 15-49 tahun Usia 50-64 tahun Usia >65 tahun

Kabupaten
Jumlah % Jumlah o Jumlah o
(Orang) : (Orang) : (Orang) :

4. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Bawang
Merah Menurut Wilayah dan Periode

Tabel 3. 14 Rancangan Output untuk Produksi, Luas
Panen dan Produktivitas Bawang Merah

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI



Uraian ‘ April ‘ Mei | Juni | Juli ‘Agustus September| Triwulan Il [ Triwulan 11l

Produksi (ton)

Luas Panen (ha)

(ton/ha)

5. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Bawang Putih
Menurut Wilayah dan Periode

Tabel 3. 15 Rancangan Output untuk Produksi, Luas
Panen dan Produktivitas Bawang Putih

Uraian ‘ April ’ Mei | Juni ‘ Juli ’Agustus September| Triwulan Il | Triwulan 11l

Produksi (ton)

Luas Panen (ha)

(ton/ha)

6. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Cabai Hijau
Menurut Wilayah dan Periode

Tabel 3. 16 Rancangan Output untuk Produksi, Luas
Panen dan Produktivitas Cabai Hijau

Uraian April ‘ Mei ‘ Juni | Juli ‘Agustus September| Triwulan Il [ Triwulan 11l

Produksi (ton)

Luas Panen (ha)

Produktivitas (ton/ha)

7. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Cabai Merah
Keriting Menurut Wilayah dan Periode
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Tabel 3. 17 Rancangan Output untuk Produksi, Luas
Panen dan Produktivitas Cabai Keriting

Triwulan Ill

September| Triwulan Il

Uraian | April ‘ Mei ‘ Juni ‘ Juli ‘Agustus

Produksi (ton)

Luas Panen (ha)

Produktivitas (ton/ha)

8. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Cabai Merah
Besar Menurut Wilayah dan Periode

Tabel 3. 18 Rancangan Output untuk Produksi, Luas
Panen dan Produktivitas Cabai Merah Besar

September| Triwulan Il | Triwulan 111

April ‘ Mei ‘ Juni ‘ Juli |Agustus

Uraian

Produksi (ton)

Luas Panen (ha)

(ton/ha)

9. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Cabai Rawit
Menurut Wilayah dan Periode

Tabel 3. 19 Rancangan Output untuk Produksi, Luas
Panen dan Produktivitas Cabai Rawit

September| Triwulan Il | Triwulan 1l

Uraian | April | Mei | Juni | Juli |Agustus

Produksi (ton)

Luas Panen (ha)

(ton/ha)




8. Merancang v' Keterangan Tempat , meliputi : Propinsi, Kabupaten,
variabel Kecamatan, = Desa/Kelurahan, Klasifikasi Desa/
Kelurahan, NBS, NKS, Nama SLS, No Urut BF, No Urut BS,
NURT, NUS, Nama KRT, Alamat, Nama Responden,

Nomor HP Responden dan Hasil Ubinan (Ya/Tidak)

v" Keterangan Pemilihan Petak dan Plot, meliputi :
Jumlah Petak yang siap panen, Perkiraan Luas Panen
pada tiap triwulan, Petak terpilih, Ukuran Petak, Panjang
Sisi Petak, dan Titik Koordinat Petak.

v' Keterangan Ubinan, meliputi : Foto Plot, Jumlah
Rumpun, Hasil Pengukuran/Penimbangan Produksi
Bawang Merah.

v" Keterangan Petak Terpilih, meliputi : Jenis Lahan,
Tehnik Budidaya, Luas Petak Terpilih, Sistem
Penanaman, Cara Penanaman, Jarak Tanam, Banyak
Benih yang digunakan, Nama Varietas, Kualitas Benih,
Serangan Hama/OPT, Perkiraan Produksi (Bawang
Putih, Cabai Hijau, Cabai Merah Besar, Cabai Merah
Keriting, Cabai Rawit).

9. Merancang v' Instrumen utama pencacahan : e-kuesioner dan buku
pengumpulan pedoman.
data v' Instrumen pendukung pencacahan : Sistem Pengelolaan

Kerangka Sampel (iFrame), Aplikasi Monitoring Online
dan Aplikasi Keamanan Jaringan.

v' Metode Pencacahan : Wawancara dengan dibantu
perangkat elektronik atau lebih dikenal dengan istilah
Computer Assited Personal Interviewing (CAPI).
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10. Merancang
kerangka
sampel

v' Kerangka sampel yang digunakan yaitu:

1.

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI

Kerangka sampel blok sensus, daftar blok sensus
cakupan Sensus Pertanian 2013 (ST2013) dilengkapi
dengan informasi hasil Survei Pertanian Hortikultura
(SPH) 2018 dan Survei Pertanian Antar Sensus (SUTAS)
2018 yang terdapat minimal satu rumah tangga eligible.

. Kerangka sampel rumah tangga, daftar rumah tangga

yang membudidayakan (menanam, memelihara)
minimal salah satu tanaman bawang merah, bawang
putih, cabai besar, dan/atau cabai rawit pada periode
tertentu, hasil pendaftaran bangunan dan rumah tangga
pada blok sensus terpilih.

. Kerangka sampel rumah tangga bawang merah

untuk pengukuran (ubinan), daftar rumah tangga yang
membudidayakan bawang merah dan diperkirakan akan
panen bulan juli hingga september.

Target sampel blok sensus dan rumah tangga pada setiap
kabupaten dialokasikan ke masing-masing strata dengan
prosedur sebagai berikut :

Target sampel rumah tangga suatu kabupaten
dialokasikan ke setiap strata secara power allocation
berdasarkan jumlah rumah tangga yang menguasai/
mengusahakan komoditas hortikultura potensi yang
dicakup. Namun, hasil alokasi sampel tersebut dibatasi
dengan populasi rumah tangga hortikultura di masing-
masing strata karena unit pemilihan sampel terkecil
adalah rumah tangga hortikultura. Alokasi sampel ini
dengan rumus :

Dengan :

M
kh=YyN, Z%:l Mkhij

« : konstanta power allocation, ditentukan 0,5




Mmyy, ¢ jumlah sampel rumah tangga pada strata h
kabupaten k,

Mgp... : populasi rumah tangga komoditas hortikultura
dari seluruh blok sensus di strata h kabupaten
k,

Mypij : populasi rumah tangga komoditas utama j di
blok sensus I strata h kabupaten k

: target sampel rumah tangga di kabupaten k.

Jumlah sampel rumah tangga per blok sensus untuk
pelaksanaan Triwulan II dan III masing-masing
sebanyak sepuluh rumah tangga hortikultura yang
dipilih secara independen antar-triwulan.

11.Merancang v Desain pegambilan sampel yang digunakan adalah dua

metode tahap berstratifikasi (stratified two stage sampling),
pengambila yaitu:
n sampel

Tahap pertama, pemilihan sampel blok sensus dengan
cara probability proportional to size (pps)-systematic .

2. Tahap kedua, dari kerangka sampel rumah tangga di
masing-masing blok sensus, dipilih sejumlah rumah
tangga secara systematic sampling.

v' Unit Sampel : Rumah Tangga Pertanian yang
mengusahakan komoditas potensi (Bawang dan Cabai).

12. Merancang v Pengolahan akan dilakukan dengan menggunakan
pengolahan framework CAPI BPS dengan penambahan fitur dan
dan analisis pengembangan web monitoring online.

v Analisis: deskriptif dilengkapi dengan visualisasi berupa
tabel dan grafik.
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13. Merancang v Jadwal Kegiatan

sistem alur | g Kegiatan Waktu
Keri
ena 1 Perencanaan Data
v'Penyiapan Metodologi

v'Penyiapan  Kuesioner
dan Buku Pedoman

v'Penyiapan Aplikasi

it & Januari - Juni 2019

v'Pre-test

v'Pengiriman DSBS

v'Pengecekan DSBS di
Daerah

v'Pengiriman DSBS Final

2 Pengumpulan Data
v'Rekrutmen Petugas

v'Workshop Intama
Minggu IV April-

v'Pelatihan I
clatihan inas September 2019

v'Pelatihan Petugas
v'Listing Blok Sensus

v'Pencacahan

3 Pemeriksaan dan
Pengolahan Data

-Validasi Oktober 2019
-Weighting

-Tabulasi

Analisis dan Pelaporan
Data

November 2019

v' Mekanisme Pengumpulan Data

Pada pencacahan dengan menggunakan metode CAPI
maka proses pengumpulan data terintegrasi dengan
pemeriksaan data dan pengolahan, sehingga dilakukan
secara berkesinambungan, maka perlu penyesuaian alur
kerja, yaitu :

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI



1. Pencacah (PCS) bersama Pengawas/Pemeriksa (PMS)
melakukan Pengenalan Wilayah Kerja meliputi
pengenalan batas maupun identifikasi karakterikstik
masyarakat di wilayah tersebut.

2. PCS melakukan pendaftaran/listing Rumah Tangga di
seluruh bangunan dalam blok sensus dengan aplikasi
CAPI e-form SHOPI2019-L dan memeriksa kembali
sebelum dikirim ke PMS.

3. PMS memeriksa hasil pendaftaran/listing tersebut,
jika terdapat kekurangan dilakukan reject untuk
dikembalikan ke PCS untuk perbaikan.

4. Setelah PMS melakukan pemeriksaan isian dan isian
sudah lengkap dan benar, selanjutnya PMS melakukan
approval terhadap hasil pendaftaran/listing. PMS
dapat mengirimkan hasil tersebut ke PJ Teknis
Kabupaten untuk diperiksa kembali.

5. Setelah approval PJ Teknis Kabupaten, PMS
melakukan penarikan sampel rumah tangga terpilih
dan mendistribusikan kepada PCS.

6. Rumah tangga terpilih dicetak pada e-form
SHOPI2019-DSRT, selanjutnya PCS melakukan
pencacahan dengan wawancara langsung
menggunakan aplikasi CAPI e-form SHOPI2019-S
dan/atau e-form SHOPI2019-SUB terhadap rumah
tangga terpilih.

7. PCS memeriksa isian sebelum meninggalkan rumah
tangga terpilih, jika sudah lengkap dapat melakukan
submit data untuk dikirim ke PMS.

8. PMS memeriksa isian, jika terdapat isian kurang dapat
di reject untuk dilakukan kunjungan ulang. Jika sudah
lengkap dapat di approval.

14. Membuat 1. Kuesioner e-form SHOPI2019-L

instrumen Daftar pertanyaan digital yang digunakan untuk
pengumpul melakukan pendaftaran bangunan dan rumah tangga
an data

I CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI
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15. Membangun Vv
komponen

16.

proses

dan

diseminasi

Menguji
sistem,

instrumen,
dan proses

bisnis

<

serta identifikasi rumah tangga yang melakukan
budidaya pada sampel blok sensus terpilih.

Kuesioner e-form SHOP12019-S

Daftar pertanyaan digital yang digunakan untuk
mencacah sampel rumah tangga terpilih melalui
wawancara.

Kuesioner e-form SHOP12019-SUB

Daftar pertanyaan digital yang digunakan untuk ubinan
bawang merah pada sampel rumah tangga terpilih.

Kuesioner Survei Hortikultura Potensi dapat dilihat pada
Lampiran S.3

Melakukan Penambahan fitur pada framework CAPI BPS
dimulai dengan persiapan dari pembuatan e-form listing
dan pencacahan, upload e-form ke server, pembuatan
akun untuk petugas, dan pengalokasian akun sesuai
dengan perannya.

Mengembangkan aplikasi Monitoring Online.

Kerangka dan desain publikasi hasil Survei Hortikultura
Potensi.

Melakukan ujicoba instrumen, sistem aplikasi, prosedur,
dan workflow (e-form, aplikasi untuk pengolahan, penarikan

sampel, estimasi, dan tabulasi dimana sistem yang akan
dibuat berbasis android untuk pengumpulan data lapangan

dan berbasis web untuk monitoring) yang dituangkan dalam
laporan pelaksanaan uji coba, berisi:

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI

Waktu dan tempat pelaksanaan
Jumlah responden

Kendala yang dihadapi

Tindak lanjut




3.3.2 Tahap Il Pengumpulan Data

Aktivitas

1. Pelatihan
Petugas

2.Pengumpulan v

Data

Keterangan

v’ Pelatihan petugas dilakukan untuk menyamakan konsep

dan definisi yang harus dipahami oleh seluruh
komponen tim survei, terutama para petugas lapangan.
Pelatihan dapat dilakukan secara berjenjang mulai dari
pelatihan intama, innas sampai dengan pelatihan bagi
petugas survei.

Pelaksanaan pengumpulan data di lapangan yang
dilakukan secara wawancara langsung Kkepada
responden dengan moda CAPI (menggunakan aplikasi
yang terpasang pada tablet).

Pemeriksaan hasil listing, hasil pencacahan sampel
(wawancara dan ubinan), monitoring kegiatan serta
tabulasi estimasi beserta relative standard error
dilakukan pada web monitoring SHOPI12019.

Guna meminimalisasi kesalahan dalam pengisian
kuesioner oleh responden, petugas pengumpul data
harus melakukan pemeriksaan Kkelengkapan dan
konsistensi jawaban responden.

3.3.3 Tahap IIl Pemerikasaan Data

1. Pengelompokan v' Pada pendataan dengan metode CAPI, proses
(Batching),
Editing, dan
Penyandian
(Coding)

I

pencacahan, receiving, batching, editing coding, dan
pengolahan menjadi terintegrasi pada saat pencacahan
lapangan.

v' Pemeriksaan dilakukan secara bertahap. Setelah PCS
melakukan pengiriman (submit) hasil pencacahan
sampel, PMS segera melakukan pemeriksaan tanpa
menunggu hasil pencacahan sampel untuk semua blok

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI
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sensus/sampel terkumpul. Hal ini dimaksudkan agar
proses pemeriksaan dapat berjalan lancar dan dapat
memenuhi jadwal yang telah ditetapkan. Selanjutnya,
penanggung jawab teknis memeriksa isian kuesioner
hasil pencacahan sampel yang sudah diperiksa oleh PMS
sehingga data clean telah diperoleh dan siap dilakukan
analisis.

2. Menghitung v Estimasi diperoleh berdasarkan data sampel di setiap

Penimbang kabupaten dengan penimbang (weight) atau faktor

(Weight) pengali untuk setiap data individu. Sesuai dengan tahap
pemilihan sampelnya, design weight dihitung untuk
setiap rumah tangga tanpa dibedakan menurut
komoditas.

v' Untuk mengatasi masalah imperfect frame akibat
dikeluarkannya blok sensus tidak eligible dari kerangka
sampel. Dalam kasus ini, digunakan penyesuaian
sederhana pada level kabupaten dengan rumus berikut:

Lf
|, -

e

che-ragam
W, =N
o
A I=kini painean ariuk oduied et ch labopaen ¥

If, :total jumiah nimab BINgDa sl di Kabupaten ko Rasd BT20L3
tE by Teddpat gEndi ol sEngas hilik Wik can phda
vt wand tidske el wampel

Al fukal pralaly fumah gga wp e 0 abupser 4 dan selinaly
Dk danisls ek |y e e e g bRl ) ehilal Cef naauk
g DBorasal dan liak demeas dlgile fpada draa ey Tl
e ab il seanoes] by Dlokl Bestsus il

D e o el swedg i diasat dih rtong demgar 1o

[ L
L e LI T R S T A T TR R R P T R B g daar Tk ors
b | b o vhrwde o 2 sbaipaten @
3. Melakukan Estimasi umum yang dihitung berdasarkan data hasil
Estimasi dan pencacahan survei ini adalah total variabel y (Y) dan rata-

Agregasi
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4. Analisis

1. Penyusunan
Metadata

I

rata y (y) Estimasi total dapat dihitung pada level
kabupaten dengan rumus berikut:

gl — -
¥ -EEEEII el
=3 T e

dangan

H ¢ jeriphostrais uituk soaty domesn
¥imy M ol ko sas f il nimah tangga -l pasda blok semsus

k= siraba & oF Kalsgnaten d

Sedangkan estimasi rata-rata berdasarakan data
pencacahan dihitung dengan rumus :

“Warians eshmass totak

dengan §, E:l'r. 1op dam P E|'I.‘.
= =

Data hasil SHOPI2019 akan dianalisis secara deskriptif
untuk memberikan gambaran budidaya aneka cabai dan
bawang pada tingkat kabupaten. Selain analisis mengenai
data luasan, produksi, dan produktivitas, akan diulas juga
paradata kegiatan dan standard error yang dihasilkan.

3.3.4 Tahap IV Penyebarluasan Data

Komponen dalam metadata yang disusun sesuai dengan
Kuesioner MS-Keg sebagaimana tercantum dalam
Peraturan BPS Nomor 5 Tahun 2020.

Metadata kegiatan SHOPI mencakup:

Metadata kegiatan SHOPI mencakup:

Nama kegiatan: Survei Hortikultura Potensi (SHOPI)
Tahun Penyelenggaraan : 2019

Nama penyelenggara: Badan Pusat Statistik

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI
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2. Menghasilkan
Produk
Diseminasi

- Tujuan : Memperoleh data estimasi produksi bawang

v

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI

merah, bawang putih, cabai hijau, cabai merah besar,
cabai merah keriting, dan cabai rawit; Memperoleh
karakteristik budidaya komoditas bawang merah,
bawang putih, cabai hijau, cabai merah besar, cabai
merah Kkeriting, dan cabai rawit; Memperoleh data
produktivitas komoditas bawang merah;
Menyempurnakan sistem yang telah dilaksanakan
(mengintegrasikan sistem CAPI dengan perhitungan
standard error, integrasi dengan peta digital, dan
dashboard tabulasi untuk pemeriksaan).

Periode pelaksanaan: Januari - Desember 2019
Cakupan Wilayah: Sebagian Wilayah Indonesia
Metodologi : Probability Sampling (stratified two-
stage sampling design)

Pengumpulan Data : Computer Assited Personal
Interviewing (CAPI)

Pengolahan data: Entri, Coding, Validasi

Level estimasi: Nasional

Analisis: Analisis diskriptif

Menyusun hasil pengumpulan data dalam bentuk
buku publikasi, booklet, atau produk diseminasi
lainnya.

Memastikan bahwa  produk diseminasi dapat
menjawab tujuan kegiatan, jika tujuan kegiatan tidak
tercapai agar diberikan informasinya pada produk
diseminasi tersebut sebagai catatan perbaikan pada
kegiatan berikutnya

Merilis produk diseminasi sesuai jadwal dilengkapi
dengan kebijakan diseminasi yang telah ditetapkan
oleh penyelenggara kegiatan. Kebijakan diseminasi
seperti aksesibilitas data untuk internal dan atau
eksternal instansi, dan lannya.




3.Mempromosikan v° Menyampaikan laporan beserta metadata kepada
Produk Walidata BPS secara langsung atau input ke sistem
Diseminasi metadata BPS [https://sirusa.bps.go.id/]

v Walidata BPS mengunggah laporan beserta metadata
pada website dan sosial media resmi BPS.

4. Managemen Walidata BPS menyediakan sarana dan petugas
User Support pelayanan informasi dan konsultasi terkait variabel dan
indikator yang dihasilkan serta penjelasan lainnya
seperti tahapan kegiatan yang telah dilakukan dalam

penyusunan variabel dan indikator.

5. Evaluasi v’ Pada tahapan evaluasi,penyelenggara Kkegiatan
melakukan evaluasi dalam bentuk rapat koordinasi
dengan pihak-pihak terkait dengan membahas secara
menyeluruh  mulai  persiapan, pelaksanaan,
pengolahan, analisis, hingga penyajian data baik dari
segi teknis, administrasi, maupun teknologi/sistem
yang diterapkan. Hasil evaluasi ini diharapkan
memberikan rekomendasi atas permasalahan yang
terjadi selama kegiatan berlangsung dan dapat
dijadikan acuan untuk perencanaan kegiatan
berikutnya. Evaluasi ini bisa dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dari petugas maupun saran
dari internal BPS yang terlibat dalam survei.

v Hasil evaluasi dituangkan dalam laporan kegiatan
sehingga dapat dijadikan acuan perencanaan
kegiatan selanjutnya.

3.4 Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan (SPTK)

Konsep memajukan kesejahteraan umum, menurut konstitusi Indonesia,
merupakan konsep yang menggambarkan sebuah proses pencapaian tingkat
kesejahteraan masyarakat yang sekaligus menggambarkan perkembangan

sosial masyarakat (progress of society). Konsep kesejahteraan, tampaknya tidak
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hanya untuk menggambarkan kondisi kemakmuran material (welfare, being-

well atau prosperity), tetapi juga mengarah kepada konsep kebahagiaan

(happiness). Kebahagiaan memiliki makna dan cakupan yang tidak hanya

terbatas pada kondisi kehidupan yang menyenangkan (pleasant life) dan kondisi

kehidupan yang baik (being-well atau good life), tetapi juga pada kondisi

kehidupan yang bermakna (meaningful life). Dalam konteks ini, konsep

kebahagiaan menjadi topik pembangunan nasional yang mendapat perhatian

lebih besar dibandingkan dengan konsep kesejahteraan material maupun

kemakmuran ekonomi. Oleh karena itu diperlukan suatu alat untuk mengukur

tingkat kebahagian itu, yaitu survei Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan

(SPTK).

Survei Peaguburan Tinakat Keliaﬁaaiaag)

3.4.1 Tahap!I Perencanaan Data

Aktivitas

Keterangan

1. Mengidentifikasi v Tujuan utama pembangunan adalah untuk

kebutuhan

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI

meningkatkan  kesejahteraan  rakyat. Namun
kesejahteraan rakyat selama ini hanya diukur dengan
indikator-indikator makro ekonomi, seperti tingkat
pertumbuhan ekonomi/GDP, inflasi dan tingkat
pengangguran. Sehingga muncullah kebutuhan akan
indikator ‘beyond GDP’, sebagai alternatif untuk
mengukur kesejahteraan/kualitas hidup/
pembangunan berkelanjutan/kemajuan sosial yaitu
Indeks kebahagiaan.

Untuk mendapatkan Indeks kebahagian tersebut
maka dilakukan Survei Pengukuran Tingkat
Kebahagiaan (SPTK).




2.Konsultasidan v° Sebelum melakukan kegiatan SPTK, perlu dilakukan
konfirmasi diskusi dengan beberapa K/L serta mengecek di
sirusa.bps.go.id apakah sudah ada yang menghitung

tingkat kebahagian.

v' Pada awalnya penyusunan kerangka kerja dari SPTK
mengadopsi dari “OECD-Guidelines on Measuring
Subjective Well-being”. Akan tetapi kerangka tersebut
apabila di terapkan di Indonesia kurang tepat dan
kemungkinan banyak jawaban yang bias apabila
ditanyakan kepada responden. Oleh karena itu pada
saat penyusunan kuesioner SPTK diadakan rapat
dengan memanggil narasumber yang paham
bagaiman cara mengukur tingkat kebahagian

seseorang.
3. Menentukan v' Secara umum, SPTK2017 bertujuan untuk
tujuan mendapatkan informasi rinci tentang tingkat

kebahagiaan yang diukur dengan berbagai variabel
objektif dan subjektif yang relevan.

v Tujuan khusus:
1. Untuk menghitung Indeks Kebahagiaan.
2. Untuk menghitung Indikator Modal Sosial.

4. Identifikasi SM harus melakukan identifikasi konsep dan definisi
konsep dan tentang kegiatan SPTK, variabel serta indikatornya.
definisi Sebagai contoh:

- SPTK adalah survei yang dipergunakan untuk
mengukur tingkat kebahagian penduduk.

- Rumah Tangga adalah seseorang atau sekelompok
orang yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan
fisik/sensus dan biasanya tinggal bersama serta makan
dari satu dapur. Makan dari satu dapur adalah
pengurusan kebutuhan sehari-hari dikelola bersama-
sama dan menjadi satu.
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5. Memeriksa Berdasarkan hasil pengecekan, data dan indikator yang
ketersediaan diperlukan untuk pengukur tingkat kebahagiaan
data penduduk belum tersedia. Sehingga data dan indikator

tersebut perlu dikumpulkan.

6. Membuat v' Menyusun rancangan Kegiatan merujuk pada standar
proposal data dan metadata. Formulir metadata tersebut dapat
kegiatan diunduh pada website SIRuSa:

[https://sirusa.bps.go.id/]
v Contoh standar data:
Konsep: Indek kebahagiaan

Definisi: indeks komposit yang tersusun dari 3 (tiga)
dimensi: Dimensi Kepuasan Hidup (Life Satisfaction),
Dimensi Perasaan (Affect), dan Dimensi Makna Hidup
(Eudaimonia). Indek mempunyai skala 0-100, semikin
tinggi nilai indek, semakin tinggi tingkat kebahagiaan
penduduk.

Klasifikasi: berdasarkan laki-laki dan perempuan,
perkotaan dan perdesaan, status perkawinan (belum
kawin, kawin, cerai hidup dan cerai mati).

Ukuran: Indek
Satuan: -

v' Membuat pemberitahuan dan rencana kegiatan
kepada BPS dan meminta rekomendasi melalui
aplikasi romantik.

7. Merancang v'Tabel yang akan disajikan dalam buku publikasi
output Tabel 3. 20 Rancangan Output untuk Indek
Kebahagian
Karateristik Indek Indeks Indek | Indeks
kebahagian| Kepuasan| Perasaan| Makna
Hidup Hidup
Klasifikasi Wilayah
Perkotaan
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Perdesaan | ‘ ‘

Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan

Status Perkawinan

Belum
kawin

Kawin

Cerai Hidup

Cerai Mati

Kelompok Umur

< 24 tahun
25-40 tahun
41-64 tahun
= 65 tahun

Status dalam Rumah Tangga

Kepala
rumah
tangga

Pasangan

Banyaknya Anggota Rumah Tangga

1 orang

2 orang

3 orang

4 orang

5 orang atau
lebih
Tingkat Pendidikan

Tidak
pernah
sekolah

Tidak tamat
SD/sederajat

SD
sederajat
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SMP
sederajat

SMA
sederajat

D1/ DII/DIII

Diploma
IV/S1

S2/S3
Kelompok Pendapatan Rumah Tangga per Bulan
< Rp 1.800.000

Rp 1.800.001 -
Rp 3.000.000

Rp 3.000.001 -
Rp 4.800.000

Rp 4.800.001 -
Rp 7.200.000

> Rp 7.200.000

8. Merancang Variabel yang dibutuhkan akan disusun kedalam
variabel kuesioner, adapun variabel yang harus ada disetiap
survei adalah:

1. Pengenalan tempat: provinsi, kabupaten/kota,
kecamatan, desa/kelurahan,nomor urut sampel,
nama kepala rumah tangga, alamat lengkap.

2. Keterangan petugas: nama, jabatan, tanggal
pencacahan, tanda tangan

Data yang dikumpulkan dalam SPTK 2017 dapat

dikelompokkan menjadi 4 (empat) bagian, yaitu:

1. Keterangan umum anggota rumah tangga dan
keluarga meliputi nama, hubungan dengan kepala
rumah tangga, jenis kelamin, umur, status
perkawinan dan pendidikan tertinggi yang
ditamatkan;

2. Keterangan individu responden terpilih meliputi:
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan, kesehatan,
keharmonisan keluarga, waktu luang, kehidupan
sosial, lingkungan dan keamanan;
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3. Keterangan rumah dan fasilitas rumah mencakup:
status penguasaan dan luas bangunan tempat
tinggal, kualitas bangunan rumah (lantai, dinding,
dan atap), keterangan fasilitas rumah (sumber
penerangan utama, bahan bakar utama untuk
memasak, tempat buang air besar, sumber air
minum, dan aset penunjang kehidupan rumah
tangga untuk kenyamanan hidup);

4. Keterangan evaluasi kehidupan responden
mencakup: afeksi (perasaan), eudaimonia (makna
hidup), dan evaluasi kehidupan.

9. Merancang v Instrumen: kuesioner paper based
pengumpulan v' Metode pencacahan:
data

Wawancara dilakukan kepada kepala rumah tangga
atau pasangannya.

10. Merancang v Kerangka sampel tahap pertama adalah daftar blok
kerangka sensus biasa SP2010 (master frame) dan daftar 25%
sampel master frame yang ada kode stratanya, disebut master

sample.

v Kerangka sampel tahap kedua adalah daftar rumah
tangga hasil pemutakhiran di setiap blok sensus
terpilih.

v’ Stratifikasi dilakukan di seluruh populasi blok sensus
dan pada rumah tangga wuntuk menjamin
keterwakilan populasi wilayah dan sampel yang lebih
representatif. Seluruh populasi blok sensus biasa
hasil SP2010 sekitar 720ribuan distratifikasikan
menurut klasifikasi urban/rural. Selain itu, blok
sensus juga dilakukan implicit stratification
berdasarkan  kategori  kesejahteraan. Implicit
stratification rumah tangga dilakukan berdasarkan
tingkat pendidikan hasil pemutakhiran (updating).
untuk menjaga keterwakilan dari nilai keragaman
karakteristik rumah tangga.
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11. Merancang
metode
pengambilan
sampel
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v’ Stratifikasi dilakukan berdasarkan wealth Index dan
variabel yang dipergunakan adalah: jenis lantai,
sumber penerangan utama, bahan bakar utama untuk
memasak, sumber air minum utama, fasilitas tempat
buang air besar, tempat akhir pembuangan tinja,
penguasaan telepon, ada tidaknya ART yang
terhubung (akses) ke internet, dan pendidikan KRT.

v Sebelum blok sensus distratifikasi, maka setiap rumah
tangga dalam blok sensus dihitung wealth index.
Wealth index diukur dengan pendekatan multivariate
yaitu PCA Polychoric.

v' Selanjutkan dilakukan pembentukan menjadi 3
strata: tingkat kesejahteraan rendah (<= desil 3),
tingkat kesejahteraan menengah (antara desil 3-7)
dan tingkat kesejahteraan tinggi (>= desil 7)

v' Pembentukan  strata  blok sensus  dengan
mengelompokkan blok sensus ke dalam 3 strata
berdasarkan jumlah kategori dominan di blok sensus
tersebut.

v" Unit sampel: rumah tangga

v Tahap 1: Memilih 7.500 blok sensus secara systematic
sampling dari 30.000 blok sensus Susenas Maret
sesuai alokasi dan mempertimbangkan distribusi
sampel per strata di tingkat kabupaten/kota.

v' Tahap 2 : Memilih rumah tangga hasil pemutakhiran
secara systematic sampling dengan implicit
stratification pendidikan kepala rumah tangga.

v’ Overall Design Sampling

Two stage one phase sampling, yang dinyatakan
dalam Sampling Scheme sebagai berikut:

Jumlah unit Peluang )
Tahap i h Metode pemilih Fraksi
Unit penarikan sampli
Phase i | -an
Populasi| Sampel | sampe sampel ng




Blok n PPS-with Zhi n. =h
Sensus i) replacement Zh n 0
Systematic —
h
ny, ny,
. 1 m
m Systematic U
p up
Mhi I\/Ihi

Keterangan:

e N, adalah jumlah populasi blok sensus hasil
SP2010 strata h

N, adalah jumlah sampel blok sensus Susenas

Maret 2017 strata h

N, adalah jumlah sampel blok sensus SPTK 2017

strata h

M.’ adalah jumlah rumah tangga hasil

pemutahiran blok sensus i strata h

m adalah jumlah sampel rumah tangga pada setiap
blok sensusi strata h

v' Pemilihan Sampel Rumah Tangga (DSRT)

Pengambilan sampe rumah tangga per blok sensus
sebanyak 15 rumah tangga, 10 menjadi sampel utama
dan 5 rumah tangga menjadi sampel cadangan. Sampel
cadangan dipergunakan apabila rumah tangga utama
tidak bisa ditemui atau diwawancarai.

12. Merancang v' Pengolahan : untuk menghitung indek data akan
pengolahan diolah menggunakan PCA.
dan analisis v Analisis: deskriptif.

v' Visualisasi: tabel, grafik dan infografis.

13. Merancang v Jadwal kegiatan:
sistem alur
Kerja
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No. Uraian Kegiatan

Jadwal

Pelaksanaan
PERSIAPAN
1. Finalisasi Instrumen Januari - Februari
2. Workshop Intama 8 - 10 Maret
3. Pelatihan Innas 20 - 24 Maret
4. Pelatihan Petugas Lapangan 29 Maret - 4 April
PELAKSANAAN
5.  Pencacahan 5-30 April
6. Pengawasan/Pemeriksaan 5 April - 5 Mei
7. Supervisi Lapangan 5 - 30 April
PENGOLAHAN
8. Pengolahan Data di BPS 17 April - 5 Mei
Kabupaten/ Kota
9. Kompilasi Data di BPS 6 - 11 Mei
Provinsi
10. Kompilasi Data di BPS Pusat 6 - 12 Mei
11. Validasi Data di BPS Pusat 15 - 31 Mei
PENYUSUNAN LAPORAN
12. Penghitungan Indeks Juni - Agustus
Kebahagiaan

13. Penyusunan Publikasi SPTK

Juli - Oktober

14. Pencetakan Publikasi SPTK

Oktober

v' Mekanisme pengumpulan data

1. Pengawas menerima Daftar Sampel Rumah Tangga
(SPTK.DSRT) dari Kasie Statistik Sosial.

Pengawas membagi SPTK.DSRT kepada pencacah.

Pencacah melaksanakan pendataan SPTK sesuai
dengan petunjuk dan jadwal yang telah

ditentukan.
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4. Memeriksa kembali hasil pendataan SPTK
(kelengkapan dokumen, kelengkapan isian dan
kualitas data yang diperoleh).

5. Menyerahkan dokumen SPTK yang telah diisi dan
diperiksa kepada pemeriksa.

14. Membuat Instrumen yang harus disiapkan adalah:
instrumen 1. Kuesioner SPTK, yang akan dipergunakan untuk
pengumpulan wawancara.
data

2. Buku pedoman pencacah, yang dipergunakan untuk
panduan bagi pencacah dan pengawas dalam
melakukan pendataan dan pemeriksaan.

3. Buku pedoman pengawas/pemeriksa  yang
dipergunakan sebagai panduan bagi pengawas dan
pemeriksa untuk mengawasi pencacah dan
memeriksa dokumen.

4. Program entri dokumen, yang akan dipergunakan
untuk mengolah dokumen hasil wawancara.

Kuesioner Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan
dapat dilihat pada lampiran S.4.

15. Membangun v/ Menyiapkan program entri dokumen SPTK.

komponen v Kerangka dan desain publikasi hasil SPTK.
proses dan
diseminasi
16. Menguji v" Melakukan ujicoba kuesioner:
sistem, e Menentukan waktu dan tempat pelaksanaan.

instrumen, dan

N o Kendala yang dihadapi baik kuesioner maupun

mekanime pendataan.
e Tindak lanjut dalam perbaikan kuesioner.
v" Melakukan ujicoba program entri dokumen:
e Mencari program yang masih error.

e Memperbaiki progran entri.
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3.4.2 Tahap Il Pengumpulan Data

Aktivitas Keterangan

1. Pelatihan v’ Pelatihan petugas dilakukan untuk menyamakan konsep
Petugas dan definisi yang harus dipahami oleh seluruh
komponen tim survei, terutama para petugas lapangan.

v’ Pelatihan dapat dilakukan secara berjenjang mulai dari
pelatihan Intama, Innas dan pelatihan pengawas dan
petugas survei.

v" Intama (Instruktur Utama) adalah instrukur yang akan
mengajar Instruktur Nasional (Innas).

v' Innas akan dialokasikan ke seluruh Indonesia untuk
mengajar pengawas/pemeriksa dan petugas pencacah.

2.Pengumpulan v° Pada kegiatan SPTK, pengumpulan data dilakukan
Data dengan mengunjungi rumah responden dan kemudian
dilakukan wawancara langsung kepada responden

(kepala rumah tangga/pasangan).

v’ Pada saat petugas melakukan pendataan, maka
diperlukan pengawasan. Hal ini agar petugas dalam
melakukan pendataan secara benar dan tidak melakukan
kesalahan.

3.4.3 Tahap IIl Pemeriksaan Data

1. Editing dan v Sebelum dilakukan entri dokumen, maka dokumen harus
Penyandian dilakukan editing dan coding. Tujuan dari editing coding ini
(Coding) adalah untuk mempermudah atau mempercepat petugas

pengolah dalam mengentri/mengolah dokumen.

v Proses editing dan coding dilakukan untuk melihat
kelengkapan dokumen, alur isian, konsistensi antar isian
serta memberikan kode apabila ada jawaban yang harus
diberi kode (dikoding).

v Contoh : jika responden menjawab “tidak” pada rincian
1008a yaitu tidak menjadi anggota organisasi
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kelompok/perkumpulan, maka isian di R1008b, R1008c,
R1008d harus kosong

WKE fa Apakah [MAMA] menjedi anggota organisasi/
kelompnk/perkampulan? -
-
Ta =1 Tidak -2 2RIG00 | = I:I

'h, Banyakmya organisasikelompok/ A—
-

pertumputan wvang |[NAMA] ikun?.. |
(o StatusSeeduduloan [NAMA] dalam urganisas?

kelampok/perkumpalan [utamal?

Arggate Hadar oktif -1

Anggota akklf 2

Penguris =3 D

Netnawakdl etnn - -4

'd, Seberapa sering [NAMA] mengikuti kegiatan
organizasiEelompok Sperkumpulan {utama]? |_|

Trdmk pernak =1 Hering -3
Jarang -2 Jelalu - §

19009 Seberapa puss [NAMA] dengan hubungan sosial
dengan warga di lingkungan sekitar tempat tinggal?

.='ti1' 2R

b

Sangpar tickak pons Sangat puag

Gambar 3. 13 Contoh Pehgisian Kuesioner SPTK

2.Menghitung v Metode penghitungan penimbang indikator penyusun

Penimbang indeks kebahagiaan adalah dengan menggunakan analisis
(Weight) faktor dengan metode ekstraksi principal component
analysis (PCA).

v Penimbang setiap indikator diperoleh dari proporsi loading
factor setiap indikator terhadap total loading factor seluruh
indikator pada dimensi yang sama
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Penimbang indikator — i =

3. Melakukan v
Penghitung-
an hasil

loading factor indikator i

Total loading factor

Indeks Kebahagiaan merupakan indeks komposit yang
tersusun dari 3 (tiga) dimensi: Dimensi Kepuasan Hidup
(Life Satisfaction), Dimensi Perasaan (Affect), Dan Dimensi
Makna Hidup (Eudaimonia).

Dimensi kepuasan hidup diukur dari 10 (sepuluh) indikator
kepuasan yang menggambarkan tingkat kepuasan
responden terhadap berbagai domain kehidupan.
Sedangkan Dimensi Perasaan diukur dari 3 (tiga) indikator
yang menggambarkan kondisi perasaan responden dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Sementara itu dimensi
makna hidup diukur dari 6 (enam) indikator yang
menggambarkan pemaknaan hidup responden dalam
menjalani kehidupan sehari-hari.

Setiap dimensi tersebut secara substansi dan bersama-
sama menggambarkan tingkat kebahagiaan secara
keseluruhan.

Sebelum menghitung Indeks Kebahagiaan, setiap dimensi
harus terlebih dahulu dihitung indeksnya.

Formula yang digunakan dalam menghitung indeks dimensi
penyusun kebahagiaan adalah sebagai berikut:

Wy *IKepuasan PersonalT W2* Ikepuasan Sosial

IKepuasan Hidup = e
1 2

Ik Hidup P 1= X WX
epuasan niau ersonal —
P p Z w;

epuasan niau 0slal -
) Wi

X WX
IPerasaan (Affect) = =

X Wi
2 WikXj

2 Wi
Selanjutnya Indeks Kebahagiaan dihitung dengan

IMakna Hidup (Eudaimonia)

formula:
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W1 *IKepuasan Hidupt W2*Iperasaan + W3*IMakna Hidup
w1+ wo+ wa

IKebahagiaan =

Keterangan:

1. xi merupakan skor indikator ke-i, sedangkan wi
merupakan penimbang indikator ke-i.

2. Penentuan besarnya penimbang (w) didasarkan atas
sebaran data menggunakan metode Exploratory Factor
Analysis (EFA).

4. Analisis v" Sebelum mengolah data untuk dianalisis, kita harus
memastikan bahwa responden rate harus memenuhi syarat
sebagai sampel yang dapat mewakili survei. Untuk SPTK
minimal responden rate sebesar 80 %.

v" Penyusunan Indek Kebahagian terdiri dari 19 indikator
yang tercakup dalam 3 dimensi.

e Dimensi kepuasan hidup yang dipecah lagi menjadi
subddimensi kepusasan hidup personal dan kepusasan
hidup sosial. Dimensi ini terdiri 10 indikator, yaitu dari
pendidikan dan Kketrampilan, pekerjaan/usaha/
kegiatan utama, pendapatan rumah tangga, kesehatan,
kondisi rumah dan fasilitas rumah, keharmonisan
keluarga, keadaan lingkungan, hubungan sosial,
kondisi keamanan, dan ketersediaan waktu luang.

e Dimensi perasaan yang terdiri dari 3 indikator, yaitu
perasaan tidak khawatir/cemas, perasaan senang/
riang gembira dan perasaan tidak tertekan.

e Dimensi makna hidup yang terdiri dari 6 indikator,
yaitu pengembangan diri, kemandirian, penguasaan
lingkungan, penerimaan diri, tujuan hidup, dan
hubungan positif dengan orang lain.

v' Hasil SPTK tahun 2017, menunjukkan bahwa rata-rata
tingkat kebahagiaan penduduk Indonesia sebesar 70,69
pada skala 0 sampai 100. Kondisi kehidupan penduduk
Indonesia dapat dikatakan bahagia pada tahun 2017 ini,
karena rata-rata Indeks Kebahagiaan tahun 2017 lebih dari
50.
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v' Contoh gambar Perkembangan Indeks Kebahagiaan
Indonesia Tahun 2014 dan 2017.

aMetode 2014: Indeks Kebahagiaan diukur menggunakan 1
(satu) dimensi, yaitu: Kepuasan Hidup.

b Metode 2017: Indeks Kebahagiaan diukur menggunakan 3
(tiga) dimensi, yaitu: Kepuasan Hidup,
Perasaan, dan Makna Hidup.

£8,28° B.5F
2014 2017

Gambar 3. 14 Nilai Indek Kebahagiaan 2014 dan 2017
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Penyiapan Naskah Output

Menyajikan data y

pengolahan dalam bentuk

dummy table, grafik, dan /—\
infografis

U J Analisis
e N hasil
Interprestasi Output SPTK
Menjabarkan output ke -

s dalam kalimat yang mudah )

|

Penerapan Disclosure

Control
Memastikan data dan
metadata tidak melanggar | =
ketentuan kerahasiaan

.

Gambar 3. 15 Skema Analisis Indek Kebahagiaan

3.4.4 Tahap IV Penyebarluasan Data

1. Penyusunan Komponen dalam metadata yang disusun sesuai dengan
Metadata Kuesioner ~MS-Keg sebagaimana tercantum dalam
Peraturan BPS Nomor 5 Tahun 2020.

Metadata kegiatan SPTK mencakup:

- Nama Kegiatan: Survei Pengukuran Tingkat Kebahagian
- Tahun penyelenggaraan: 2017

- Identitas penyelenggara: Badan Pusat Statistik

- Tujuan Pelaksanaan: menghasilkan indek kebahagiaan
penduduk

- Periode pelaksanaan: April 2017
- Cakupan wilayah: 34 Provinsi
- Metodologi:stratifikasi

* Tahap 1 BS hasil SP 2010 distratifikasi berdasarkan
klasifikasi urban/rural dan tingkat kesejahteraan
dijadikan master frame.

* Tahap 2 diambil 25 % BS untuk dijadikan master
sampel.

I CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI
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e Tahap 3 memilih 30.000 BS dari 25 % BS untuk
dijadikan BS sampel Susenas.

* Tahap 4 memilih 7.500 BS dari 30.000 BS Susenas.

* Tahap 5 memilih sampel rumah tangga sebanyak 10
rumah tangga di setiap BS.

- Pengolahan data: editing, coding, data entri, validasi

- Level Estimasi: Provinsi

- Analisis: analisis diskriptif

Komponen dalam metadata tersebut sesuai dengan

Kuesioner SPTK 2017 dan dapat diunduh di website SIRuSa
https://sirusa.bps.go.id/

2. Menghasilkan v' Menyusun laporan akhir berupa buku publikasi dan
Produk bentuk lainnya.
Diseminasi

Gambar 3. 16 Publikasi Indek Kebahagiaan

v' Memastikan bahwa hasil akhir dapat menjawab tujuan
survei.

v' Merilis laporan akhir sesuai jadwal dan Kkebijakan
diseminasi yang telah ditetapkan oleh penyelenggara.

CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI
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3.Mempromosikan v° Mengunggah laporan akhir pada website dan sosial
Produk media resmi penyelenggara SPTK.
Diseminasi

[ B LN SIS . YRLSEEE. S ST S ESia s S mon s wems

Gambar 3. 17 Publikasi Indeks Kebahagian di
Website BPS

v Melakukan Rilis mengenai hasil SPTK.

Gambar 3. 18 BRS Indek Kebahagiaan

v/ Membuat infografis mengenai hasil SPTK.

I CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS SURVEI
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4. Managemen
User Support

4. Evaluasi
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Gambar 3. 19 Infografis Indek Kebahagiaan

v' Pihak penyelenggara kegiatan SPTK memiliki sarana
dalam memberikan pelayanan informasi terkait Indeks
Kebahagiaan yang dihasilkan.

v' Pengguna dapat meminta penjelasan terkait komponen
dan tahapan kegiatan yang telah dilakukan dalam
penyusunan indikator.

Contoh: loket konsultasi dan permintaan data.

Variabel yang dipergunakan untuk menyusun indek
kebahagiaan di kuesioner SPTK, masih belum sempurna,
sehingga diperlukan referensi yang lebih mendalam di buku
The Pursuit of Happiness, International Differences in Well

Being, dIl.
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4.1 Registrasi Data Perhubungan Udara

Direktorat Jenderal (Ditjen) Perhubungan Udara mempunyai tugas dan
fungsi melayani jasa transportasi udara. Untuk itu, dalam menyelenggara-
kannya, penting bagi Ditjen Perhubungan Udara untuk selalu mampu menjawab
setiap perubahan, khususnya ketika bentuk kegiatan dialihkan ke bentuk
komputerisasi berbasis digital. Kegiatan registrasi data ini menggunakan
catatan administrasi/data primer yang dikumpulkan oleh unit pelaksana di

Ditjen Perhubungan Udara.

Registragi Data Perbubungan udau_a

4.1.1 TahapI:Perencanaan Data

Perencanaan pada kegiatan registrasi data perhubungan udara adalah
kegiatan mengidentifikasi kebutuhan yang menjadi latar belakang pentingnya
dilaksanakan kegiatan tersebut. Setelah mengidentifikasi kebutuhan, Produsen
Data menyampaikan daftar data yg dibutuhkan/dikumpulkan kepada Walidata

untuk selanjutnya disampaikan pada Forum Satu Data Indonesia (SDI).

Malalui Forum SDI, dilakukan konsultasi dan konfirmasi perihal
ketersediaan data secara nasional, sehingga ada proses koordinasi, integrasi,
sinkronisasi, dan standarisasi data, hingga diputuskan daftar data prioritas

berkaitan dengan perhubungan udara.

Aktivitas Keterangan

1. Mengidentifikasi = Mengidentifikasi kebutuhan pemerintah terhadap

kebutuhan statistik transportasi udara untuk pengambilan
kebijakan berkaitan dengan transportasi udara
meliputi sarana, prasarana, kinerja, dan produksi.

v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI
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Konsultasi dan konfirmasi terkait ketersediaan data yang
dibutuhkan pada pemerintah/pengelola
transportasi udara lainnya.

2. Konsultasi &

Konfirmasi instansi

3. Menentukan Mendapatkan data dan informasi yang akurat dan

tujuan lengkap untuk perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
dan pengawasan program-program pembangunan
sektor perhubungan udara guna mewujudkan jasa
perhubungan udara yang lancar, aman, handal dengan
tarif terjangkau oleh masyarakat.

4. Membuat v' Menyusun rancangan kegiatan merujuk pada standar
proposal metadata berikut:
kegiatan e Metadata Statistik-Kegiatan [MS-Keg]

e Metadata Statistik-Variabel [MS-Var]

e Metadata Statistik-Indikator [MS-Ind]
v" Membuat standar data

Contoh:
1. Data jam terbang pesawat

¢ Konsep: Jam terbang pesawat

Definisi: Jumlah jam terbang pesawat
didasarkan pada waktu dari blok ke blok

Klasifikasi: Bandar udara
Ukuran: Waktu

Satuan: Jam

2. Data pergerakan pesawat

Konsep: Pergerakan pesawat

Definisi: Gerak pesawat yang mulai dihitung
seak di block-off ketika mau berangkat sampai
dengan pesawat di blok-on ketika tiba di
bandara

Klasifikasi: Bandar udara
Ukuran: Unit

Satuan: Unit

v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI
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5. Merancang
Variabel

6. Merancang
Output

v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI
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v' Instrumen metadata statistik dan pedoman
pengisiannya masing-masing sesuai dengan yang
tercantum pada Peraturan BPS Nomor 5 Tahun 2020
tentang Petunjuk Teknis Metadata Statistik.

v' Angkutan udara mencakup pergerakan pesawat,
penumpang, bagasi, barang, pos/paket, serta
produksi angkutan udara dan penumpang.

v' Bandar udara mencakup jumlah dan fasilitas bandar
udara.

v" Keamanan penerbangan mencakup lisensi, perizinan,
dan fasilitas keamanan penerbangan.

v" Navigasi penerbangan mencakup jumlah dan jenis
lisensi navigasi penerbangan.

Kelaikudaraan mencakup jumlah dan jenis sertifikat/
lisensi pilot serta operator penerbangan.

v' Angkutan udara mencakup pergerakan pesawat,
penumpang, bagasi, barang, pos/paket, serta
produksi angkutan udara dan penumpang.

v' Bandar udara mencakup jumlah dan fasilitas bandar
udara.

Tabel 4. 1 Rancangan Ouput untuk Jumlah
Bandar Udara Kenurut Fasilitasnya
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v' Keamanan penerbangan mencakup lisensi,
perizinan, dan fasilitas keamanan penerbangan.
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Tabel 4. 2 Rancangan Ouput untuk Jumlah
Petugas dan Fasilitas Keamanan Penerbangan
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v" Navigasi penerbangan mencakup jumlah dan jenis
lisensi navigasi penerbangan.

Tabel 4. 3 Rancangan Ouput untuk Jumlah dan
Jenis Lisensi Navigasi Penerbangan
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v' Kelaikudaraan mencakup jumlah dan jenis
sertifikat/lisensi pilot serta operator penerbangan.

Tabel 4. 4 Rancangan Output untuk Jumlah dan
Jenis Lisensi Pilot dan Operator Penerbangan
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7. Merancang
pengumpulan
data

8. Merancang
kerangka
sampel

9. Merancang
metode
pengambilan
sampel

10. Merancang
pengolahan
dan analisis

11. Merancang
sistem alur
kerja

v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI

Data didapatkan dari catatan sistem aplikasi registrasi
dan pelaporan.

Tidak menggunakan kerangka sampel.

Tidak ada pengambilan sampel.

v' Penyajian dengan tabel dan grafik.
v Analisis: deskriptif.

v’ Jadwal kegiatan:

No Kegiatan Waktu

1 | Perencanaan Januari - Februari

Pembangunan sistem

2 | aplikasi registrasi dan Februari - Maret

pelaporan
3 | Pengumpulan data April - Mei
4 | Pengolahan data Juni
5 | Analisis data Juni - Juli
6 | Evaluasi Juli
7 | Penyusunan laporan Juli

v' Mekanisme pengumpulan data

Operator/pihak yang berkepentingan mengisi data
pada sistem aplikasi registrasi dan pelaporan dengan
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memperhatikan informasi tata cara pengisian dan
validasi terkait kelengkapan dan kekonsistenan isian.

12. Membuat Sistem aplikasi registrasi dan pelaporan, yaitu:
instrumen 1. Aplikasi Ujian Lisensi Personil Bandar Udara.
E:ragumpulan 2. Aplikasi Angkutan Udara Online

3. Aplikasi Lisensi Personil Operasi Pesawat Udara.

4. Sistem Informasi Navigasi Penerbangan.

5. Publikasi Aeronautical Information System.

6. Sistem Informasi PNBP Ditjen Hubud.
Sistem aplikasi dilengkapi dengan informasi tata cara
pengisian dan validasi terkait kelengkapan dan
kekonsistenan isian.

13. Membangun v' Dashboard dan laporan pada sistem aplikasi aplikasi
komponen registrasi dan pelaporan.
proses dan v' Layout dan desain laporan statistik perhubungan
diseminasi udara.

14. Menguji Laporan pelaksanaan uji coba berisi:
sistem, v' Waktu dan tempat pelaksanaan
D, den Jumlah responden
proses bisnis

v' Kendala yang dihadapi
v Tindak lanjut perbaikan

Hasil ujicoba dijadikan rujukan perbaikan sistem,
instrumen, dan proses bisnis secara berkelanjutan
hingga dapat diimplementasikan pada tahap
pengumpulan, pemeriksaan, dan penyebarluasan data.

4.1.2 Tahap Il : Pengumpulan Data

v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI
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Aktivitas Keterangan

1. Pelatihan
Petugas

2. Pengumpulan
Data

Pelatihan petugas operator dilakukan untuk memahami
konsep dan definisi serta cara mengoperasikan sistem
aplikasi registrasi dan pelaporan.

Pengumpulan data dilaksanakan sesuai rancangan yang
telah disusun, yaitu operator/pihak yang berkepentingan
mengisi data pada sistem aplikasi registrasi dan pelaporan
dengan memperhatikan informasi tata cara pengisian dan
validasi terkait kelengkapan dan kekonsistenan isian.

4.1.3 Tahap IIl Pemeriksaan Data

1. Pemeriksaan
hasil
pengumpulan
data

2. Menghitung
Penimbang
(Weight)

3. Melakukan
Estimasi dan
Agregasi

v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI

Supervisor sistem aplikasi registrasi dan pelaporan
melakukan verifikasi data yang sudah diisi oleh operator/
pihak berkepentingan.

Tidak dilakukan penghitungan penimbang.

v" Tidak dilakukan estimasi.

v Penyajian data melalui agregasi variabel dan indikator
sesuai rancangan output, yaitu:

e Jumlah pergerakan pesawat, penumpang, bagasi,
barang, pos/paket, serta produksi angkutan udara
dan penumpang.

e Jumlah dan fasilitas bandar udara.
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Analisis

e Jumlah lisensi, perizinan, dan fasilitas keamanan
penerbangan.

e Jumlah dan jenis lisensi navigasi penerbangan.

e Jumlah dan jenis sertifikat/lisensi pilot serta
operator penerbangan.

e Perkembangan variabel dan indikator dengan
rumusan berikut:

n
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Analisis Statistik
Transportasi Udara

Gambar 4. 1 Skema Analisis Statistik Transportasi Udara

v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI
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4.1.4 Tahap IV Penyebarluasan Data

1. Penyusunan v' Penyusunan metadata menggunakan proposal
Metadata kegiatan yang sudah disusun pada tahap
perencanaan, yaitu:

e Metadata Statistik-Kegiatan [MS-Keg]
e Metadata Statistik-Variabel [MS-Var]
e Metadata Statistik-Indikator [MS-Ind]
Contoh metadata kegiatan:
- Nama kegiatan: Registrasi Data Perhubungan
Udara
- Identitas penyelenggara: Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara, Kementerian Perhubungan
- Tujuan pelaksanaan:
Mendapatkan data dan informasi yang akurat dan
lengkap untuk perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, dan pengawasan program-program
pembangunan sektor perhubungan udara guna
mewujudkan jasa perhubungan udara yang lancar,
aman, handal dengan tarif terjangkau oleh
masyarakat.
- Periode pelaksanaan: April-Mei
- Cakupan wilayah: Kabupaten/kota yang memiliki
bandar udara
- Metodologi:registrasi/pendataan
- Level penyajian: bandar udara
- Analisis: analisis deskriftif
Setiap formulir metadata tersebut agar diupdate sesuai
implementasi pada tahap pengumpulan dan
pemeriksaan data.

2. Menghasilkan v" Menyusun hasil pengumpulan data dalam bentuk
Produk buku publikasi, booklet, atau produk diseminasi
Diseminasi lainnya.

v" Memastikan bahwa produk diseminasi dapat
menjawab tujuan kegiatan, jika tujuan kegiatan tidak

v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI
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tercapai agar diberikan informasinya pada produk
diseminasi tersebut sebagai catatan perbaikan pada
kegiatan berikutnya

v Merilis produk diseminasi sesuai jadwal dilengkapi
dengan kebijakan diseminasi yang telah ditetapkan
oleh penyelenggara kegiatan. Kebijakan diseminasi
seperti aksesibilitas data untuk internal dan atau
eksternal instansi, dan lannya.

3. Mempromosikan v Menyampaikan laporan beserta metadata kepada
Produk Walidata Kementerian Perhubungan, selanjutnya
Diseminasi diteruskan ke BPS secara langsung atau input ke

sistem metadata BPS [https://sirusa.bps.go.id/]

v' Walidata Kementerian Perhubungan mengunggah
laporan beserta metadata pada website dan sosial
media resmi Kementerian Perhubungan.

4. Management Walidata Kementerian Perhubungan menyediakan
User Support sarana dan petugas pelayanan informasi dan konsultasi
terkait variabel dan indikator yang dihasilkan serta
penjelasan lainnya seperti tahapan kegiatan yang telah

dilakukan dalam penyusunan variabel dan indikator.

5. Evaluasi Tahapan terakhir kegiatan adalah melakukan evaluasi
terhadap setiap tahapan kegiatan yaitu perencanaan,
pengumpulan, pemeriksaan, dan penyerbarluasan.
Kendala yang dihadapi menjadi bahan rumusan untuk
rekomendasi perbaikan pada kegiatan berikutnya. Hasil
evaluasi, prestasi, kendala, dan rekomendasi perbaikan
agar disusun dalam laporan kegiatan.

4.2  Statistik Pertanian Hortikultura (SPH)

Statistik Pertanian Hortikultura (SPH) adalah pengelolaan data dan
informasi pertanaman komoditas hortikulturan yang sangat diperlukan dalam
pengambilan kebijakan serta menjadi tolak ukur keberhasilan pembangunan di

sektor pertanian khususnya sektor hortikulturan.

v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI
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Survei Pertanian HortiGultura

4.2.1 TahapI: Perencanaan Data

Aktivitas Keterangan

1. Mengidentifikasi Ketersediaan data dan informasi pertanaman komoditas

kebutuhan

2. Konsultasi dan
konfirmasi

3. Menentukan
tujuan

4. Identifikasi
Konsep dan

hortikultura sangat diperlukan dalam pengambilan
kebijakan serta menjadi tolok ukur keberhasilan
pembangunan di sektor pertanian khususnya subsektor
hortikultura.

Melakukan pembahasan dan diskusi dilakukan dalam setiap
tingkatan wilayah :

1. Untuk tingkat Nasional antara Direktorat Jenderal
Hortikultura, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan,
Pusdatin Kementerian Pertanian dan Badan Pusat
Statistik,

2. Untuk tingkat provinsi dilaksanakan oleh BPS Provinsi
dan Dinas Pertanian (Diperta) Provinsi,

3. Untuk tingkat Kabupaten/Kota oleh BPS Kabupaten/Kota
dan Dinas Pertanian Kabupaten/Kota melalui petugas
pengumpul data di kecamatan.

Pembahasan terkait cakupan komoditas, daftar isian dan
proses bisnis pengumpulan dan pengolahan data statistik
yang dituangkan dalam buku pedoman.

untuk mendapatkan data luas/jumlah tanaman, produksi
dan rata-rata harga di petani pada tingkat kecamatan

v’ Tanaman  hortikultura  adalah  tanaman yang
menghasilkan buah, sayuran, bahan obat nabati,

Definisi florikultura, termasuk di dalamnya jamur, lumut, dan
tanaman air yang berfungsi sebagai sayuran, bahan obat
v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI
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nabati, dan/atau bahan estetika. Jenis tanaman
hortikultura yaitu Tanaman Sayuran dan Buah-buahan
Semusim, Tanaman Sayuran dan Buah-buahan Tahunan,
Tanaman Biofarmaka, Tanaman Hias.

5. Membuat Menyusun rancangan kegiatan merujuk pada Formulir
proposal Pengajuan Rancangan (FS3) yang dapat diunduh pada
kegiatan website https://romantik.bps.go.id/

6. Merancang v" Luas Tanam Tanaman Hortikultura menurut Jenis pada
variabel periode pelaporan di suatu wilayah

v" Luas Panen Tanaman Hortikultura Menurut Jenis pada
periode pelaporan disuatu wilayah

v Produktivitas Tanaman Hortikultura Menurut Jenis pada
periode pelaporan disuatu wilayah

v Jumlah Tanaman yang ditanam pada periode pelaporan
di suatu wilayah.

v’ Harga Jual Petani Harga Jual Petani adalah adalah rata-
rata harga jual di tingkat petani per satuan produksi yang
telah ditentukan pada masing-masing komoditas dalam
satuan rupiah yang berlaku umum di kecamatan tersebut
pada periode laporan

7. Merancang v Luas Panen Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Semusim
output Menurut Wilayah dan Jenis Tanaman

Tabel 4. 5 Rancangan Output untuk Luas Panen
Tanaman Sayuran dan Buah-buahan Semusim

Luas Panen (Ha)
Jenis Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Semusim
Komoditas | Komoditas | Komoditas | Komoditas Komoditas

A B C D 4

Wilayah

v’ Luas Panen Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Tahunan
Menurut Wilayah dan Jenis Tanaman

v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI
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Tabel 4. 6 Rancangan Output untuk Luas Panen
Tanaman Sayuran dan Buah-buahan Tahunan

Luas Panen (Ha)
Jenis Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Tahunan
Komoditas | Komoditas | Komoditas | Komoditas Komoditas

A B C D z

Wilayah

v’ Luas Panen Tanaman Biofarmaka Menurut Wilayah dan
Jenis Tanaman

Tabel 4. 7 Rancangan Output untuk Luas Panen
Tanaman Biofarmaka

Luas Panen (Ha)
Jenis Tanaman Biofarmaka
Komoditas [ Komoditas | Komoditas | Komoditas Komoditas

A B C D Z

Wilayah

v'Luas Panen Tanaman Hias Menurut Wilayah dan Jenis
Tanaman

Tabel 4. 8 Rancangan Output untuk Luas Panen
Tanaman Hias

Luas Panen (Ha)
Jenis Tanaman Hias
Komoditas | Komoditas | Komoditas | Komoditas Komoditas

A B © D z

Wilayah

v Produksi Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Semusim
Menurut Wilayah dan Jenis Tanaman

Tabel 4. 9 Rancangan Output untuk Produksi
Tanaman Sayuran dan Buah-buahan Semusim

v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI
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Jumlah Produksi (Ton)
Jenis Tanaman Sayuran dan Buah-buahan Semusim
Komoditas | Komoditas [ Komoditas [ Komoditas Komoditas

A B C D A

Wilayah

v Produksi Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Tahunan
Menurut Wilayah dan Jenis Tanaman

Tabel 4. 10 Rancangan Output untuk Luas Panen
Tanaman Sayuran dan Buah-buahan Tahunan

Jumlah Produksi (Ton)
Jenis Tanaman Sayuran dan Buah-buahan Tahunan
Komoditas [ Komoditas [ Komoditas [ Komoditas Komoditas
A B C D Z

Wilayah

v Produksi Tanaman Biofarmaka Menurut Wilayah dan
Jenis Tanaman

Tabel 4. 11 Rancangan Output untuk Produksi
Tanaman Biofarmaka

Jumlah Produksi (Ton)
Jenis Tanaman Biofarmaka
Komoditas | Komoditas | Komoditas [ Komoditas Komoditas
A B C D 4

Wilayah

v Produksi Tanaman Hias Menurut Wilayah dan Jenis

Tanaman
v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI
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Tabel 4. 12 Rancangan Output untuk Produksi
Tanaman Hias

Jumlah Produksi (Ton)
. Jenis Tanaman Hias
Wilayah = : : : :
Komoditas | Komoditas | Komoditas | Komoditas Komoditas
A B c p | z
8. Merancang v Instrumen yang digunakan dalam Statistik Pertanian
pengumpulan Hortikultura (SPH), yaitu
data 1. Buku Pedoman Pengumpulan Data.

2. Buku Pedoman Pengolahan Data.

3. Daftar Isian SPH-SBS (Sayuran dan Buah-buahan
Semusim).

4. Daftar Isian SPH-BST (Sayuran dan Buah-buahan
Semusim).

5. Daftar Isian SPH-TBF (Tanaman Biofarmaka).
6. Daftar Isian SPH-TH (Tanaman Hias).

v Metode pengumpulan data dilakukan dengan pelaporan
daftar isian dari dinas pertanian kabupaten/kota melalui

BPS Kabupaten/kota.
9. Merancang Tidak menggunakan kerangka sampel.
kerangka
sampel
10. Merancang Tidak ada pengambilan sampel.
metode
pengambilan
sampel
I\Y CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI

PRODUK ADMINISTRASI



11. Merancang v Penyajian dengan tabel dan grafik

pengolahan v Analisis: deskriptif
dan analisis

12. Merancang v' Jadwal kegiatan:
sistem alur No Kegiatan Waktu
kerja 1 Perencanaan November-Desember
2 Pengumpulan data Januari - Desember
3 Pengolahan data Januari - Desember
4 Analisis data Januari - Desember
5 Evaluasi Desember
6 | Penyusunan laporan | September-Desember

v Mekanisme pengumpulan data

1. Petugas mengumpulkan data dengan wawancara ke
usaha hortikultura baik rumah tangga maupun
perusahaan yang bergerak di budidaya komoditas
hortikultura;

2. Melaporkan daftar isian sesuai jadwal setiap bulan ke
Diperta Kabupaten/Kota;

3. Diperta mengirimkan daftar tersebut ke BPS
Kabupaten/Kota;

4. BPS Kabupaten/kota memeriksa kelengkapan data dan
melakukan validasi isian Daftar isian SPH serta input
data dengan aplikasi SPH Online.

5. Dinas Pertanian Provinsi memeriksa dan evaluasi
kelengkapan absensi Daftar SPH dan isian laporan
secara periodik serta melakukan pembahasan dengan
BPS Provinsi, untuk kepentingan penyusunan Angka
Sementara (ASEM) Hortikultura dan Angka Tetap
(ATAP) Hortikultura tahunan.

6. BPS mengirimkan data base hasil pengolahan SPH
online setiap tanggal 15, 20 dan 25 ke Pusdatin,
Kementerian Pertanian untuk dilakukan evaluasi oleh
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petugas Kabupaten dan Provinsi melalui aplikasi e-PDPS

atau SIPEDAS.
13. Membuat 1. Daftar Isian SPH-SBS (Sayuran dan Buah-buahan
instrumen Semusim).
pengumpulan 2 Daftar Isian SPH-BST (Sayuran dan Buah-buahan
data Tahunan).

3. Daftar Isian SPH-TBF (Tanaman Biofarmaka).
4. Daftar Isian SPH-TH (Tanaman Hias).

Instrumen Statistik Pertanian Hortikultura dapat dilihat
pada lampiran K.2.

14. Membangun v Sistem aplikasi pengolahan statistik hortikultura (SPH

komponen Online).
proses dan v'Layout dan desain publikasi statistik pertanian
diseminasi hortikultura (SPH).
15. Menguji v Laporan pelaksanaan uji coba berisi:
sistem,
. o Waktu dan tempat pelaksanaan
instrumen,
dan proses e Jumlah responden
bisnis ¢ Kendala yang dihadapi

e Tindak lanjut perbaikan

v Hasil ujicoba dijadikan rujukan perbaikan sistem,
instrumen, dan proses bisnis secara berkelanjutan hingga
dapat diimplementasikan pada tahap pengumpulan,
pemeriksaan, dan penyebarluasan data.

4.2.2 Tahap Il Pengumpulan Data

Aktivitas Keterangan
1. Pelatihan Pelatihan petugas dilakukan untuk menyamakan konsep
Petugas dan definisi yang harus dipahami oleh seluruh petugas.

Pelatihan dilakukan bagi pencacah, pengawas. dan
pengolahan data.
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2. Melaksanakan Pengumpulan data dilaksanakan sesuai rancangan yang

Pengumpulan telah disusun, yaitu:

Data 1. Petugas mengumpulkan data dengan wawancara ke
usaha hortikultura baik rumah tangga maupun
perusahaan yang bergerak di budidaya komoditas
hortikultura;

2. Melaporkan daftar isian sesuai jadwal setiap bulan ke
Diperta Kabupaten/Kota;

3. Diperta mengirimkan daftar tersebut ke BPS
Kabupaten/Kota;

4. BPS Kabupaten/kota memeriksa kelengkapan data dan
melakukan validasi isian Daftar isian SPH serta input
data dengan aplikasi SPH Online.

4.2.3 Tahap Il Pemeriksaan Data

1. Pemeriksaan Proses Pemeriksaan Hasil Pengumpulan Data dilakukan
hasil Berjenjang, yaitu :
pengumpulan

e BPS Kabupaten/Kota memeriksa kelengkapan data

data

yang dikirim oleh Diperta Kabupaten/Kota sebelum
dilakukan input data

e Dinas Pertanian Provinsi memeriksa dan evaluasi
kelengkapan absensi Daftar SPH dan isian laporan
secara periodik serta melakukan pembahasan dengan
BPS Provinsi, untuk kepentingan penyusunan Angka
Sementara (ASEM) Hortikultura dan Angka Tetap
(ATAP) Hortikultura tahunan.

e BPS mengirimkan data base hasil pengolahan SPH
online setiap tanggal 15, 20 dan 25 ke Pusdatin,
Kementerian Pertanian untuk dilakukan evaluasi oleh
petugas Kabupaten dan Provinsi melalui aplikasi e-
PDPS atau SIPEDAS.
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2. Pengelompokan
(Batching),
Editing, dan
Penyandian
(Coding)

3. Menghitung
Penimbang
(Weight)

4. Melakukan
Estimasi dan
Agregasi

v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI

Penyuntingan, penyandian dan pemeriksaan dilakukan
untuk melihat ketidakwajaran atau kesalahan yang ada
dalam pengisian daftar isian SPH berdasarkan aturan
validasi yang telah ditentukan untuk masing-masing
daftar isian.

Tidak dilakukan penghitungan penimbang.

v Estimasi dilakukan untuk penghitungan Luas,

yaitu:

1. Penaksiran Luas Tanaman Campuran
Penaksiran luas tanaman campuran tidak
diperkirakan dari berapa bagian yang ditanam
untuk masing-masing jenis tanaman yang ada, tetapi
berdasarkan jarak melintang membujur satu jenis
tanaman. Bila jarak melintang membujur lebih dari
3 (tiga) kali dari jarak tanam normal maka tanaman
tersebut dianggap tidak ada dan luasnya tidak perlu
dilaporkan.

2. Penaksiran Luas Tanaman yang ditanam pada
polybag/pot, kubung dan hidroponik

a. Letak polibag/pot teratur : luas dihitung
berdasarkan luas area yang ditempati
polibag/pot.

b. Letak polibag/pot tidak teratur : luas dihitung
berdasarkan konversi tanaman per meter
persegi.

c. Budidaya yang dilakukan secara hidroponik : luas
yang dihitung adalah luas areal/bidang yang
dipakai untuk penanaman.

d. Budidaya dalam kubung dan tersusun dalam
beberapa rak: luas yang dihitung adalah luas
seluruh rak yang ditanami (baik disusun secara
horisontal maupun vertikal).

3. Penaksiran Luas Tanaman melalui Jumlah Benih
yang digunakan.

PRODUK ADMINISTRASI




4. Pengukuran dengan aplikasi GIS (Geografhic
Information System)

5. Eye Estimate berdasrakan luas baku, Metode ini
dilakukan dengan cara perkiraan berdasarkan
pengamatan lapang yang dilakukan oleh mantri tani
atau petugas pengumpul data, dengan syarat bahwa
yang melakukan taksiran sudah berpengalaman

v' Estimasi dilakukan untuk penghitungan Produksi,
yaitu:
1. Berdasarkan informasi luas panen dan rata-rata
produksi.
2. Pengukuran Langsung dilapangan (Ubinan)
3. Eye Estimate berdasarkan luas baku, jarak tanam
dan jumlah tanaman.

5. Analisis

Analisis Statistik
Hortikultura

Gambar 4. 2 Skema Analisis Statistik Hortikultura

4.2.4 Tahap IV Penyebarluasan Data
Aktivitas Keterangan

1. Penyusunan Penyusunan metadata menggunakan proposal kegiatan
Metadata yang sudah disusun pada tahap perencanaan, yaitu:
- Metadata Statistik-Kegiatan [MS-Keg]
- Metadata Statistik-Variabel [MS-Var]
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2. Menghasilkan
Produk
Diseminasi

3. Mempromosikan
Produk
Diseminasi

4. Management

- Metadata Statistik-Indikator [MS-Ind]
Contoh metadata kegiatan:
- Nama kegiatan: Survei Pertanian Hortikultura
- Identitas penyelenggara: Badan Pusat Statistik
- Tujuan pelaksanaan: untuk mendapatkan data
luas/jumlah tanaman, produksi dan rata-rata
harga di petani pada tingkat kecamatan
- Periode pelaksanaan: Januari-Desember
- Cakupan wilayah: seluruh wilayah Indonesia
- Cara Pengumpulan Data : PAPI
- Level penyajian: Kecamatan, Provinsi dan Nasional
- Analisis: Analisis deskriftif
Setiap formulir metadata tersebut agar diupdate sesuai
implementasi pada tahap pengumpulan dan
pemeriksaan data.

v' Menyusun hasil pengumpulan data dalam bentuk
buku publikasi, booklet, atau produk diseminasi
lainnya.

v' Memastikan bahwa  produk diseminasi dapat
menjawab tujuan kegiatan, jika tujuan kegiatan tidak
tercapai agar diberikan informasinya pada produk
diseminasi tersebut sebagai catatan perbaikan pada
kegiatan berikutnya

v’ Merilis produk diseminasi sesuai jadwal dilengkapi
dengan kebijakan diseminasi yang telah ditetapkan
oleh penyelenggara kegiatan. Kebijakan diseminasi
seperti aksesibilitas data untuk internal dan atau
eksternal instansi, dan lannya.

v' Menyampaikan laporan beserta metadata kepada
Walidata BPS secara langsung atau input ke sistem
metadata BPS [https://sirusa.bps.go.id/]

v' Walidata BPS mengunggah laporan beserta metadata
pada website dan sosial media resmi BPS.

Walidata BPS menyediakan sarana dan petugas

User Support pelayanan informasi dan konsultasi terkait variabel dan
indikator yang dihasilkan serta penjelasan lainnya
v CONTOH PENYELENGGARAAN PROSES BISNIS KOMPILASI
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seperti tahapan kegiatan yang telah dilakukan dalam
penyusunan variabel dan indikator.

5. Evaluasi Tahapan terakhir kegiatan adalah melakukan evaluasi
terhadap setiap tahapan kegiatan yaitu perencanaan,
pengumpulan, pemeriksaan, dan penyerbarluasan.
Kendala yang dihadapi menjadi bahan rumusan untuk
rekomendasi perbaikan pada kegiatan berikutnya. Hasil
evaluasi, prestasi, kendala, dan rekomendasi perbaikan
agar disusun dalam laporan kegiatan.
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Lampiran S.1a (Kuesioner Survei Kepuasan Masyarakat)

SURVE] EERFUASAR MASYARAKAT
TEREADAT UNIT LAYAMAN ... e, CoX:
EEMENTERIAN/LEMBAGA, THETANEL THENAS e

lileivas Deslaiimedi (R ERel@iei s ovmvrreestrmssrrmsmnemsensmans

[alamn rangka sl pgloakan kinerja und pelaranan. Femoimer s Lessags Tnsnansi THns v ] Alnakan
Sirvel Kepeasan Masyarakar (SKEM). Selam im, pelaksazaan 5104 didasarkan parda kewafiban ik mengevaluzst
kinerfa pelayanan publik sécara berkala dan berkelan|uran s¢sisl yang rarcanmen pada UL Mo 25 Tal 2009
tentang Pelayaman Fuhlik

Cah Raremia oy, Kard swm gharaphan kesedlaan Bapals/ 1o fSaudara dapat berperan almif dalon mesctarikan
nformas) mengenal kinera unit pelaymman BEami Mohon setiap pertamgazm difneab dengan bemar dan ijur. Eami
mieaarnin kerahasdaam infemaasl vang Bapalk T, Saidars barilan.

At perhution dam kerfa sama. Bapek Ty Saudaca, Kami veapkan terima kasi

ELO¥ L KETERARGAN PETUGAS
Mo Rincian Pencarah Fengmras
I kit T
A | Tan@gs pessialian/ fgawaan
3. | Tansdatangan
BLOK 1L KETERARGAH RESPONDEN
1, | Mami 5 PeHeriuan urama; !_
2. | Bmur I Pelajar/mahasiows <1 Peguowal swasta -6
4. | lenis kefbumine | Laki-laki I Fenalib dosen -2 Wirnpwasta i
Perermjinam -2 PHESTH] Polil -5 Laliiiidea -7
% | Pendidikan terakhir yang deamstkn: Pegarwval RUMN/D -4+
<ZMA atap pederar -1 D450 -3 & Hama mstansiesticust:
[ I ey 8 -2 5208 -4
BILOK 1L AKHSES LAYARAN
I, | lomie pelapamnan yomg oo (tsbaly plth bbb daed § jawaban: | |
|enlE Tarainan 4 <1 [eils layaddl % -f
lenis layanan 2 2 fents layanan 5 L
|enie Japaman 3 -4 fenis layasan 6 =51
3, | Fadilivag vaing dlgunakii uarik mesmperelll peliyanan Theleli plk lelih dan | awabiani: | I
Talp/Fals -1 Gurar -4
E-mail i Lainmya g
3. | [enie pelyanamn yang dbarapkan:
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BLOK I1. KETERARGAN RESPONDEN

1, | Mama: K BPalariaan uiama; '_
2. | Umur I Pelalarmualasiswa 1 Pegawal swasty -6
4. | lenie kefamine | Laki-laki I Penelin dosen -2 Wirnswasta i
Perempiian -2 PWESTNT ol -5 Laliiyea -7
4. | Pendidikan terakhir pang deamstlkem: Pegarwal BUMMN/D ]
<EMAatag pederdat -1 D450 | b Hama mstnsy st
DLy, e -8~ BarH %
BILAK I ANSES LAYANAN
1 lomie pedaraman Soang d@eorimas (Tsadely it Dodh daes 1 jvaban ) | I
JeiilE Laraiadi 1 1 Pl Lokl & -
lents laganan 2 -2 Jenis lavanan 5 -1&
|=nie lpaman 3 -4 ez layanan & -51
3| Fadiliag v dlganakais urik neoperoel e I.H."l-lln"‘?’lllJll'l?:lﬂ'l'l"ll POk beliih dlam | wabani: | I
Tolp/Fals -1 Surar -4
E-mazl 2 Lanmya g
3. | leniz pelyyanam yang diberapkan:

BLOK TV, PERSEPS TERHADAP ASPER PELAYANAN
Mivarnt BapakyTbu Saudara bagahmana kualitas palayansea pada findan pedayemen barlkut?

{ Berd tamda v zesuad pdihan Bapals/ o Sandara)
Fargat
) : Tidaic Langat gdm
i, Fincian Peliyandn ﬂﬂil:km Memuaskan Hetmasaan Memuaskan | pehigas
L Peraydratan pelayvanas misdah
dipahiami dan dipenuhi
2 Kmelasan informasi dan alur
presechr pelavanan
3 Sikap petupas saat memberikan
pelavaman

4 | Kemampuan petugaes sk
minbeciian infiomsasi

5, Wekin pelEyanan sesuial jpdwal vans
ditetapkan

& Pelayvaman selesai sesual target
pilyalesaian

o | Inforveast blaya fanf prodak
pelavaman jelas

B Jaramy prasarun peadukung
pelayanan

5 | Kegelazan fasilitis pengadean

BLOK ¥, CATATAN

v LAMPIRAN

0000



Lampiran S.1b (Contoh RTL dari hasil SKM yang dilakukan BPS)

REFSCAMA TIMDAE LAMIUT PERBAIKAN SUSVE KEFLASAN MASYARSHAT [SHM]

Friaritas Niama

Haarmisiian awmpe ol
dag danwetehe 3PS

ot ettty MO a0 (i 11
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Wl s e il S PLE - AL O s el
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Eradiil [eln
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Zhar ing Knrewledge koodini terkini bertang minros
b ssarif produk BES

Eefed s Basliles
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Kazie Apboereendui Keglahon Sorsnih.
FKarls Emnnkasd Statinti Kagl b
Perpamizkoos

Karie Bekomimadoi Sxadortih.
Karie Eonmilrani Seubieiss, Sanks [

Memyeiliakan peiugas Eiusos terkialt komsalas dan
peraadiian pe saaman

SharizgEnoaiodgs mgandan fiegepsmugac ke kedniies
i per garhein pelavanan

Sockalleaes Trda il Cedll s pngadion melaliol peojelisan
perugas pelavaas

P T L e e
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Farie Reknmenial Begiaan Sanatii.
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Contoh Rencana tindak lanjut dari hasil SKM yang dilakukan BPS
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Lampiran S.2 (Kuesioner Survei Harga Konsumen)

Kuesioner HK-1.1 (mingguan)
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Kuesioner HK-1.1 (dwi mingguan)
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Kuesioner HK-3 (Bulanan)
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Kuesioner HK-5 (Bulanan)
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Kuesioner HK-6 (Bulanan)
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Lampiran S.3 (Kuesioner Survei Hortikultura Potensi)

1. Kuesioner e-form SHOPI2019-L
Daftar pertanyaan digital yang digunakan untuk melakukan pendaftaran bangunan

dan rumah tangga serta identifikasi rumah tangga yang melakukan budidaya pada
sampel blok sensus terpilih.

BLOK | Keterangan Data Rumah Tangga

=  Formulir Survey

DATA HOUSEHOLD

Meberadaan Ruta
Ruta Baru

Apakah banmunan ind dibani rumah tangga?
¥Ya

Ambil Posisi Ruta

No Bangunan Fisik

Mo Bangunan Sensus

Nama SLS
RT20 RW 20

v LAMPIRAN
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BLOK Il Keterangan Budidaya Tanaman Hortikultura Potensi dan Sapi

Formulir Survey

VDDA TRuALELN

Jenis Bangunan Sensus

211. Apakah rumah tangga ind membudidayaksn [menanam, memaifan) salams Aprl s.d Juni
2019 entuk tanaman berkut ?

Pilh seca Ha¥mas 5omas

Instruksi
Tanaman yang dicakup adalah ;
1. Tanaman yang dibudidayakan oleh anggota rumah tangga.

2 Tanaman yang mempunyai luasan dengan jarsk tanam kurang dasi atau sama dengan tigs kali
jarak tanam nommal

3. Tidak iemasuk anaman yang ditanam di galengan dan ditanam hamya 1 baris

212 Komoditas apakah yang utama?

LAMPIRAN
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BLOK Il Keterangan Budidaya Tanaman Hortikultura Potensi dan Sapi
(Lanjutan)

Formulir Survey

EITIRANWLAM BUINDATA TAMAMAK
QTR TLSA, BOTE R (AR LAP

274, Parkiman bulan paren lanaman Bawang Merah pads bules Jull o.d Septemribar 2019

Fillls sawviiea Hlagiis BemriLs

274, Apakah rumah tengea ink meTbudsdayakan (menansm memeilsang) selames Jull 5.d
Smml 209 uniuk teEnemnn ekt

Filll mawr e Hiagipl Seaviss

Tanaman yang dicakup adalah
1. Tanaman yang dibudidayakan cleh anggota umah tangga

1. Tonamon yang mempunysi luasan dengan jarak tanom kumng dan alau sama dengan tgo kol
jarak tanam nomal

2. Tidak termaguk tanaman yang ditanam di galengan dan ditanam hanys 1 baris

215, Komoditas apakah yang uwiamaT

216, Jumlah capt potong yang dipefihara rumah tangga pada 1 bl 2019
o

v LAMPIRAN
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=  Formulir Survey

217. Catatan

2. Kuesioner e-form SHOPI2019-S

Daftar pertanyaan digital yang digunakan untuk mencacah sampel rumah
tangga terpilih melalui wawancara.

BLOK | Pengenalan Tempat

Forrmullr Sureay
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Hampgagnar aprn 1 b4
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B B Fose T3
Momaor Ranguran Semeis 107
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Ayt
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[ Tuisk dapa i i b = —

) oveome pacacasn
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BLOK Il Keterangan Anggota Rumah Tangga
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BLOK Il Roster ART

rmur AP
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BLOK Ill Keterangan Tanaman Yang Dibudidayakan

5071 i iEme—er ey dE S ey nia
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BLOK Il Roster Tanaman Budidaya

<  Bawasng merah
Keterangan Tanaman Bawang merah Selama Bulan Apnk-Juni 2019

Bl
Jur

30L Luas petwk panen Bawang mersh yang tereikhir

304. Apakah melakuken penjusian hasil panen dar tanaman Bawang mersh 7
%) ¥a, dipial sevsrubaya

() ¥a. dpual stsagian

O Tel=k

305. Jenis ahan teriuss dari anaman Bawang merah yang dibudidaysken selama April 3.d Juni

20097
& Sawsh
{O) Bukan sawah

206. Sistem penanaman utama dari tanaman Bawang mersh yang dibudidayakan selama April s d

Juni 2019 7
(&) Tunggat °

Dmmwm
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308s Berapa jarak tanam sniar baria ssarah 8T (datam satuan em)

ks menimal wniyl Aancian il sdslah 1

308b. Berapa jarak tanam antar lajur searah US (dalam satuan cm)

Milsl manidmal wntsk Aeacoan inl adastah 1

309. Jenis henih uvtama yang digunakan
() Tidak bersenisikar

310, Jenis pupuk yang digunakan

O riib s=ma [ Hapussarmaa

[ urea

Oza

[ nex

[T Pugpusk kmia lainnya [TSP/SPa6, KCI, 7at pengatur tumbuh, zat perangsang hiah, dif)
[ Pupuk kandang/kompos

[ Tidak menggunakan pupuk

Apahila mengisi Tidak menggunakan pupuk’ maka tidak boleh memilih pilihan jenis pupuk yang
Lain

311. Apakah pernah mendapaikan bantuan usaha dari Pemerintah/Pemda (pusal/provinsi/
kabupaten) untuk budidaya tanaman Bawang merah yang dibudidayakan selama April s.d Juni
2019

(® va

() Tidai

v LAMPIRAN
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Ov
(@) Telak

313 Apakah ads ART (lraacuk KHT) yang menjadi anggots kelompolk tani tanaman Bawang
merah yang diusshakan pada saat pencacat

Ow
@ Taak

pencacahan kendata budidaya tanaman Ba
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317. Besarya dampak bencans alsm (gunung meletrs, kekeringan, banjir, tanah longeor, dii)
terhadap penurunan produksi (dalem persen) 7

31E. Apakah usaha dari budidaya tanaman B
Orn

(%) Tidak °

BLOK Il Roster Bulanan

sanjeeiahan W

g merah dia fean 7

wier DD e m Fenl e

Eonumierm ke

B Cums lanmmoin e Batan ApeS pemanee peoreesg
S
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Gbr i A g ol Billas Sqn 8
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Fimrun o bl
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Lusan lanaman akhir peda Buwlon April elah | 4800
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L e S T B R e B e ) (18 S8 REArETr e

BLOK lll Roster Pemetikan Tanaman Cabai
Total produksi tanaman pada bulan Apel : %s
Total produksi tanaman pada bulan Mei : s
Tots! produksi tanaman pada bulan Juni © %s

a. Pemetikan ke~
3

b. Pads bulan apa difakukan pemetikan 7
= Pilih -

©. Banyaknya produksi pads 1
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BLOK |V Catatan

ELOK |V, CATATAN

407. Catatan

402 Ambd lokasi rumah angga

Harus ditsi

3. Kuesioner e-form SHOPI2019-SUB

Daftar pertanyaan digital yang digunakan untuk ubinan bawang merah pada
sampel rumah tangga terpilih.

BLOK | Pengenalan Tempat

Farmulie Sareay

L | L AR

178 N s b B L

i

i1, dismai
e iy 5

% METd REarenEn
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116. Momor Telepon/HP
D89 FE103456

117. Hasil Pencacahan
6 Berhastoubn
{7) Tidak berhasd dubin

118. Angka Random
Q7 27RIOTTIIINZG

LAMPIRAN




BLOK Il Keterangan Pemilihan Petak dan Plot

Formulir Survey

i O W TF RkbeTakde P Soak FETAR
DAk P

20a. Jumish petak yang siap dipanen

Ceutas brf ol Pl 2

A

Cowtiad brf oo Pwiai 5

207b. Perkiraan lsas panen selurchirys dar semua bidang yang dékuasai pada Triwulan 3 [ Juli-

Sesptember)
1.000

201d. Nomor petak terpilin = %

202, Ukuran ubinan
(@ Pot (25mu2Sm)
() Penak

203a. Panjang sisi petak (langkah bisss) arah Barat- Timur
&0

203b. Panjang sisi petak (langkah biasa) arah Uara-Selatan
30

v LAMPIRAN
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BLOK Il Roster Detail Informasi Petak

€  Detail Informasi Petak 1

Luss petak sisp panen (m2)
L

BLOK Il Keterangan Ubinan

=  Formulir Survey

BLiOK il KETERAMGAN UBIMAM

301. Keordinat Lokasi Plot

302. Folo Plot Ubinan

303. Banyaknya rumpun dalam plot ubinan

D GEETE ST TEITg

Catatan : Penulisan desimal untuk rincizn berikut ditulis dengan simbol itk ()

304 Hasil pengukuran/perimbangan produlsi bawang merah (umbi basah dengan daun)

Salarh satuan dongram
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BLOK IV Keterangan Petak Terpilih

= Formulir Survey

BLON V. KETERANGAM PETAK
TERPILIH

401. Jenis Lahan
& Sawah
() Bukan sswah

407 Teknik budidays
@) Hamparsn
{_) Bedengan

BLOK IV Keterangan Petak Terpilih (Lanjutan)

403, Luas petal wrpilih (dslam sstusn meter persegi)

404, Sistern penanaman
() Tunggat

405 _Cara pananaman

) Teratur

() Tidak teratur

Keterangan tumpangsari/ f dangan tanaman apa

v LAMPIRAN
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AN

4063 Jarak tanam BT (dalam satuan em)
0

4060 Jerak tanam U3 (dalem satuan om)
15

Catatan : Penulican desimal untuk rincizn berikut ditulis dengan simbel titlk (.)

407 Banyaknya benih yang digunakan

100

40E. Mama varietas
Majz Cipanas o

409 Kualitas benih
@

() Tdak barsantifikat

410, Apakah terkena serangan hama / OPT 7
Qs

(®) Tidak

11 ls Fermrman . nalsrmm LT FLE AN PR TR R | SEIE WEIE |
| ) G0N

&7 [ P e b |cncian 51080 dErmm m e e &g fwn [ | i
bilngrenn ]
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LN v prosios oo recen BU0s) ot berhuk i neebng teeg diaur | dsmo @etuan
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BLOK V Catatan

=  Formulir Survey

ELOK VW, CATATAN
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Lampiran S.4 (Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan)

Kuesioner Survel Pengukuran Tingkat K ebahagiaan 2017

I;" EEFUBLIK INDONESIA SPTEXMTRT
- RABAN PUSAT STATISTIK s B oty
SURVEI PENGUKURAN TINGKAT KEBAHAGIAAN 2017

RaHASHL

10 | Provied
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102 | Kabupatees Nata) =T
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10 | Desa Ml ierihan "]
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H

= s I
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103 | Wi Kndke Sarpel [KES)

108 | Hcrioe Urist Buersah Tirgga Satepel [FURT]
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L1D | fiarnal Lessghap [T Rl idus v
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Lampiran K.2 (Kuesioner Statistik Pertanian Hortikultura)

1. Daftar Isian SPH-SBS (Sayuran dan Buah-buahan Semusim)

1) Daftar Isian SPH-5BS
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e
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Daftar Isian SPH-BST (Sayuran dan Buah-buahan Tahunan)

EKEMENTERIAN PERTANMIAN
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3. Datftar Isian SPH-TBF (Tanaman Biofarmaka)

KEMENTERLAN PERTANIAN
IR .. LAPORAN TANAMAN BIOFARMAKA SPH-TBF
et (Isinn dalam hilangan bulat)
KAREOTA Fi Pa— p— TRIWLTAN ... —
KECAMATAN :... [ TAHUN
Luss i i Luss o Al =S sy
= T::-mnu.n im0 Halrs! Belum Tidak Bertas | PRl e | T | Dipanen ot | ebum per Kilugrees Rikicingi
[T Dibsorighat Hakia ':"_.-;-'; [eoT) ey i ik ghuser Flahis Fupilahy
(3141 BT
m i m (4 5 1 m [ i fm iy [z
Ishe

2| Jeruk Mipa®)

1, | Rapsbags

4 Kancur

5 | Kenyil

6 | LaneTenghuss

T. | Lempuyasg

v | Lidah By

% | Mahist Thews )

10| MengluduPase *)

i1 | Sambilsm

13, | S

13, | Tesuireng

1 Temsukumct

14, | Tomulmwak
Catiles -} Uniuk Lsasan dite delarm setnan Pobos Pbiagisé Pergaenipil Diets
Tanggal w

i ey |
Jaltuatan

IV LAMPIRAN




4. Daftar Isian SPH-TH (Tanaman Hias)

KEMENTERIAN PERTANIAN
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